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Berdasarkan Pra survei yang dilakukan di SDN 2 Way Serdang Kabupaten 
Mesuji Lampung, motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas V SDN 2 
Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung masih rendah yang dikarenakan kurang 
kondusif, serta mengantuk saat pembelajaran berlangsung. sehingga untuk mengatasi 
masalah tersebut peneliti menerapkan strategi pembelajaran Role Playing pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam materi cita-citaku menjadi anak salih, untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode yang digunakan peneliti adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK). Hasil dari penerapan Strategi Role Playing pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Cita-citaku Menjadi Anak Salih dalam 
meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten 
Mesuji Lampung yaitu Presentase peserta didik yang dinyaakan tuntas pada pelaksanaan 
pre-test dan pos-test awal pertemua adalah 13,33% peserta didik, sedangkan 86,66% 
dinyatakan tidak tuntas. Setelah memulai penerapan strategi Role Playing pada siklus I 
yang terdiri dari dua pertemuan peserta didik yang tuntas mencapai 56,66% dan 43,33% 
peserta didik dinyatakan tidak tuntas. Selanjutnya pada siklus II persentase pencapaian 
peserta didik menjapai 70% sedangkan 30% lainnya dinyatan tidak tuntas. Dengan 
demikian, Penerapan Strategi Pembelajaran Role Playing pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Materi Cita-citaku Menjadi Anak Salih meningkatkan Motivasi belajar 
siswa kelas V SDN 02 Way serdang Kabupaten Mesuji Lampung 
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         
 
Artinya:“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting dan keterkaitannya dalam 
keberlangsungan hidup manusia, pendidikan Agama juga memiliki kedudukan 
dalam dinamika sistem pendidikan nasional. Pernyataan tersebut diperkuat dengan 
“UUSPN No.2 Tahun 1989 pasal 39 ayat (2) disebutkan: isi kurikulum jalur 
pendidikan wajib memuat pertama pendidikan pancasila, kedua pendidikan 
agama, ketiga pendidikan kewarganegaraan.”2 
Suatu pendidikan akan tercapai apabila adanya kerja sama antara pihak 
terkait untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dimana selain keikutsertaan 
pemerintah dalam memfasilitasi, peran pendidik juga sangat penting bagi 
keberhasilan peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting 
bagi peserta didik dimana pertumbuhan dan perkembangan pesrta didik 
memerlukan tuntunan, bimbingan dan dorongan serta pengarahan agar dapat 
menguasai dan mengamalkan ajaran secara utuh dan benar dalalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pendidikan dimaksudkan sebagai mempersiapkan anak-anak bangsa untuk 
menghadapi masa depan dan menjadikan bangsa ini bermartabat diantara bangsa-
bangsa lain di dunia. Masa depan yang selalu berkembang menuntut pendidikan 
                                                             
2
Andi Prastowo, Pembelajaran Konstrutivistik-scientific Untuk Pendidikan Agama Di 
Sekolah/Madrasah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), h.9. 




Dalam mengajar membutuhkan seni dan bakat karena mengajar adalah 
suatu kegiatan yang kompleks, dimana di dalamnya mengandung banyak unsur-
unsur keterkaitan. Mengajar juga harus berlandaskan dengan teori, yang 
dikembangkan berlandaskan kondisi serta materi yang akan disampaikan. Hal ini 
menuntut keterampilan dasar mengajar seorang guru. 
4
 
Pendidikan dan pembelajaran merupakan paket yang tidak dapat 
terpisahkan. Pembelajaran sendiri merupakan bagian penting dari proses 
pendidikan. Agar memiliki kualitas pendidikan yang baik maka perlu mengkonsep 
pembelajaran yang baik. Kegiatan pembelajaran diselenggarakan untuk 
membentuk watak, membangun pengetahuan, sikap serta kebiasaan untuk 
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik. Pentingnya kegiatan pembelajaran 




Guru idaman adalah seorang guru yang mampu memenuhi 
keprofesionalan yang terdiri dari empat kopetensi seperti ketetapan UU RI Nomor 
14 tahun 2005  meliputi: 
                                                             
3
 Rijal Firdaos, Orientasi Pedagogik dan Perubahan Sosial Budaya Terhadap Kemajuan 
Ilmu Pendidikan dan Teknologi, (Al-tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam) Vol.6, Mei 
2015.hlm108 
4
 Nurul Hidayah, “Analisis Kesiapan Mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Sebagai Calon Pendidik Profesional”. Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
Dasar, Vol.5 No.1 (Juni 2018), h. 146-147. 
5
 Moh Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter Siswa 
Sebagai Pembelajar”. Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol.2 No.2 (September 2017), 
h.98. 
 1. kopetensi kepribadian, yaitu kepribadian yang mantap, dewasa, stabil, 
bijaksana, arif, berwibawa, berahlak mulia dan menjadi teladan bagi peserta 
didik serta masyarakat. 
2. Kopetensi pedagogik, yaitu penguasaan materi secara luas dan mendalam 
seperti: 
a. Menata ruang kelas; 
b. Menciptakan suasana kelas yang kondusif; 
c. Memotivasi siswa agar bersemangat belajar; 
d. Memberi penguatan verbal (kalimat pujian) maupun non verbal 
(sentuhan/isyarat); 
3. kopetensi keprofesional, yaitu penguasaan materi secara luas dan mendalam 
seperti; 
a. konsep, strategi dan metode keilmuan yang menaungi dengan materi ajar; 
b. Materi ajar ada dalam kurikulum sekolah; 
c. Keterkaitan antara konsep dan mata pelajaran; 
d. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dengan kehidupan sehari-hari; 
e. Professional dalam konteks global namun tetap dengan melestarikan nilai 
dan budaya nasional. 
4. kopetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat  
a. kemampuan pendidik berkomunikasi baik lisan maupun tulisan; 
b. menggunakan teknologi secara fungsional; 
c. bergaul secara baik dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
pendidik, dan orang tua peserta didik; 
 d. bergaul dengan santun kepada masyarakat sekitar.6 
Kompetensi profesional merupakan mengoptimalkan kemampuan yang 
harus dimiliki seorang guru ketika  mengarahkan atau membimbing dalam sebuah 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam al-Qur’an di 
sebutkan: 
                               
  
Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 
Belajar hakikatnya proses kegiatan berlanjutan untuk berubah perilaku 
peserta dididk secara bertahap yang mencangkup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Kegiatan belajar disekolah sifatnya menyeluruh, kompleks dan 
berkesinambungan. Peran guru dalam proses belajar yaitu sebagai pengelola, 
bertindak sebagai fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi belajar mengajar 
yang efektif, mengembangkan bahan ajar yang baik, dan meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan 
pendidikan yang harus dicapai.
7
 
Menurut Ibu Rodiyah selaku guru pendidikan Agama Islam kelas V SDN 
02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, mengemukakan bahwa dalam 
proses belajar mengajar guru telah menggunakan berbagai strategi yang telah 
                                                             
6
 Kasmawati, “Pengaruh Guru Profesional Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
SMPN Botoramba”.  Jurnal Guru Profesional” Vol.2, No. 1, (Juni, 2015), h. 50-51. 
7
 Asis Saefuddin & Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2016), h. 8. 
 disesuaikan dengan materi pembelajaran yang ada. strategi yang sering digunakan 
Ibu Rodiyah yaitu; Modeling The Way, demonstrasi, berkelompok (Group to 
Group), dan  estafet menghafal ayat.
8
  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran  
PAI kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, ketika 
melakukan wawancara peneliti menanyakan permasalahan-permasalahan yang 
sering terjadi dan menjadi kendala dalam proses pembelajaran PAI kelas V SDN 
02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung serta strategi pembelajaran yang 
sering digunakan maka diperoleh keterangan bahwa: 
“Permasalahan yang biasa dijumpai yaitu anak-anak merasa bosan, 
mengantuk, sering bermain sendiri dibelakang dan kurang dalam mendengarkan 
penjelasan guru, sehingga mereka kurang dalam memahami penjelasan mata 
pelajaran PAI. Sementara metode dan strategi yang saya gunakan yaitu ceramah, 
penugasan dan pengahafalan. Metode dan strategi konvensional ini diakui kurang 
memotivasi siswa, walaupun sudah menjadi kebiasaan siswa jadi dan strategi lain 
diterapkan akan merasa asing serta baru karena belum terbiasa dan biasa 
memunculkan permasalahan baru dalam pembelajaran.”9 Pemerolehan hasil 
belajar sebagian peserta didikpun masih terbilang rendah dan belum mencapai 
KKM yang dibuktikan dengan hasil Ulangan Harian peserta didik kelas V SDN 
02 Way Serdang Kabupaen Mesuji Lampung, yaitu: 
 
                                                             
8
 Rodiyah, Guru Mata Pelajaran PAI kelas V di SDN 02 Way Serdang Mesuji Lampung, 
tanggal 12 desember, 2018 
9
 Hasil wawancara dengan Ibu Rodiyah Guru Mata Pelajaran PAI kelas V SDN 02 Way 
Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, 12 Desember 2018. 
 Tabel 1  
Nilai Ulangan Harian Pendidikan Agama Islam 
 
No Nama Peserta Didik KKM Nilai Keterangan 
1 Abdul Rohman 70 72 Tuntas 
2 Ahamad Nur Wahid 70 69 Belum Tuntas 
3 Anggi Nur Fauzia 70 69 Belum Tuntas 
4 Arya Noviana 70 69 Belum Tuntas 
5 Asmaradana Laksana 70 69 Belum Tuntas 
6 Bima Iqbal Ramadani 70 67 Belum Tuntas 
7 Devin Wahyu Nugroho 70 69 Belum Tuntas 
8 Fedo Fernando 70 69 Belum Tuntas 
9 Idris Afia 70 69 Belum Tuntas 
10 Jeni Rahmawati  70 58 Belum Tuntas 
11 Lefiana 70 69 Belum Tuntas 
12 M. Labib Nuruzzaman 70 64 Belum Tuntas 
13 M. Nadif Mustofa 70 61 Belum Tuntas 
14 Nanda Sohibul Huda 70 69 Belum Tuntas 
15 Niko Hengki Kurniawan  70 69 Belum Tuntas 
16 Nita Amelia 70 69 Belum Tuntas 
17 Nurul Ulfa Wijayanti  70 69 Belum Tuntas 
18 Puji Astuti 70 72 Tuntas 
19 Reza Dionata 70 64 Belum Tuntas 
20 Riska Anggraini 70 69 Belum Tuntas 
 21 Rofiatul Munah 70 69 Belum Tuntas 
22 Safira Suci Rahmawati 70 69 Belum Tuntas 
23 Satria Dwi Pamungkas 70 64 Belum Tuntas 
24 Septia Kurniati 70 69 Belum Tuntas 
25 Sintia 70 69 Belum Tuntas 
26 Siska Tri Lestari 70 69 Belum Tuntas 
27 Sisillia Lestari 70 69 Belum Tuntas 
28 Tegar Reza Aditia 70 67 Belum Tuntas 
29 Wieta Berlian Tamzan 70 78 Tuntas 
30 Yogi Armando 70 53 Belum Tuntas 
 
Nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) untuk mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah 70. Berdasarkan tabel di atas dari 30 peserta 
didik, diketahui terdapat 3 peserta didik atau sekitar 10% yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal, sedangkan sebanyak 27 pesrta didik atau sekitar 90% 
lainnya belum mencapai KKM. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat 
motivasi peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih 
kurang maksimal. Sehingga jika ingin mencapai tujuan yang diharapkan, pendidik 
perlu menggunakan strategi yang meningkatkan keaktifan dan keefektifan dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Keterangan guru dari mata pelajaran PAI sesui dengan fakta yang terjadi 
didalam kelas berdasarkan hasil observasi sebagaimana peneliti telah gambarkan, 
dimana pentingnya suasana belajar, maka penerapan strategi role playing 
 diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Strategi ini  
menggunakan tahapan peran yang terarah dimana anak tidak hanya duduk 
berdiam diri, namun juga bebas dalam menirukan ekspresi tokoh yang akan 
diperankannya sehingga situasi belajar lebih menyenangkan. 
Motivasi belajar adalah suatu perubahan yang muncul pada diri seseorang 
untuk berubah lebih baik dalam hal kegiatan belajar yang terarah untuk mencapai 
tujuan yang ia inginkan.
10
 Motivasi juga diartikan sebagai kekuatan yang menjadi 
daya dorong kegiatan individu dalam melakukan suatu kegiatan dalam meraih 
tujuan. Dalam pengertian umum, motivasi berarti daya dorong dalam diri 
seseorang untuk melakukan kegiatan-kegiatan untuk meraih tujuan tertentu.
11
 
Motivasi belajar sangatlah penting bagi peserta didik, diantaranya yaitu: (1) 
Mengingkatkan semangat belajar, (2) Mengetahui kedudukan belajar, proses, dan 
hasil akhir, (3) Mengetahui perbedaan belajar dengan teman sebaya yang kurang 
dalam belajar, (4) Mengarahkan kegiatan belajar, (5) Menyadarkan bahwa adanya 
proses belajar yang berkesinambungan (diselingi dengan istirahat dan bermain) 
individu dilatih dalam menggunakan kecerdasannya sehingga berhasil.
12
 
Dalam hal ini, peneliti ingin membahas mengenai pelajaran PAI di jenjang 
pendidikan Sekolah Dasar. Mata pelajaran PAI bertujuan untuk menumbuhkan 
sekaligus meningkatkan pengetahuan, penghayatan serta pengalaman siswa 
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 sehingga siswa memiliki bekal untuk mengembangkan kemampuannya ketika 
berada pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 
Sehingga dengan diajarkannya PAI siswa diharapkan dapat mengambil 
pelajaran sekaligus pengalaman dari strategi Role Playing dengan materi hidup 
sederhana disukai Allah, dan ikhlas dalam berbuat baik. Materi PAI dapat 
memberikan pemahaman untuk siswa agar dapat mengaplikasikannya pada 
kehidupan sehari-hari terutama pada materi hidup sederhana dan ikhlas yang 
disukai Allah. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan strategi pembelajaran 
serta kemampuan guru dalam menggunakan strategi untuk menunjang 
keberhasilan belajar. 
Strategi pembelajaran merupakan cara yang dipilih untuk menyampaikan 
materi pelajaran dalam lingkungan tertentu yang meliputi sifat, lingkup 
pembelajaran dan tahapan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar 
peserta didik. Strategi juga dapat diartikan suatu cara untuk memperoleh tujuan 
dengan memperhatikan faktor-faktor kemampuan yang bersangkutan.   
Penyajian dan pengelolahan strategi pembelajaran dapat dibedakan antara 
strategi deduktif yaitu strategi yang mempelajari konsep terlebih dahulu yang 
kemudian dapat menyimpulkan dan strategi induktif yaitu strategi pembelajaran 
yang mempelajari suatu kejadian konkrit atau nyata dengan teori pendukungnya. 
Penggunaan strategi pembelajaran harus memperhatikan berbagai pertimbangan 
diantaranya yaitu: tujuan yang akan dicapai, bahan atau materi pembelajaran, 
peserta didik dan kesiapan guru. Strategi pembelajaran bermain peran (role 
 playing) adalah strategi yang memerankan sifat atau karakter seseorang pada 
dunia nyata.yang ditunjukkan didepan kelas.
13
 
Dengan meggunakan strategi yang telah disesuaikan dengan materi 
pembelajaran yang akan diajarkan, guru dapat memaksimalkan pembelajaran 
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam pembelajaran PAI, guru PAI kelas 
V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung mengunakan perpaduan 
penyajian strategi induktif dan deduktif yaitu menggunakan konsep sekaligus 
dibuktikan dengan teori yang kuat yaitu menggunakan strategi role playing. 
Berdasarkan keterangan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian di SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, karena perlu 
untuk diadakannya penelitian dengan judul “PENERAPAN STRATEGI 
PEMBELAJARAN ROLE PLAYING TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA KELAS V SDN 02 WAY 
SERDANG KABUPATEN MESUJI LAMPUNG” Judul tersebut telah 
disesuaikan dengan kondisi belajar didalam kelas, khususnya mata pelajaran 
pendidikan agama islam (PAI).  
B. Identifikasi Masalah 
Bedasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurangnya semangat belajar siswa ketika pembelajaran sedang berlangsung 
2. Waktu pembelajaran siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) kurang efektif 
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 C. Batasan Masalah  
Dari identifikasi masalah, penulis membatasi masalah yang menjadi objek 
adalah kelas V A SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, pada 
rencana memotivasi siswa dengan penerapan strategi Role Playing. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan 




Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah motivasi belajar peserta didik masih rendah pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 02 Way Serdang kabupaten Mesuji 
Lampung? 
2. Apakah penerapan menggunakan strategi Role Playing yang mampu 
memotivasi siswa agar dapat bersemangat dalam belajar Pendidikan Agama 
Islam kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana motivasi siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten 
Mesuji Lampung. 
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 b. Peneliti mengharapkan dengan penerapan menggunakan strategi role 
playing mampu  memotivasi siswa agar dapat bersemangat dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam memahami pembelajaran 
melalui strategi Role Playing dan meningkatkan hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji 
Lampung. 
b. Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah dan guru sebagai 
bahan evaluasi bahwa ada strategi yang tepat dalam meningkatkan 





 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Strategi Role Playing (Bermain Peran) 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran 
Setrategi belajar mengajar adalah semua upaya kegiatan atau cara yang 
dilakukan oleh seorang pendidik dalam menciptakan suatu lingkup yang 




Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 
tentang rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan. Moedjiono menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah kegiatan 
guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-




Dari uraian tersebut, penulis menyimpulkan strategi pembelajaran adalah 
upaya perencanaan yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan 
materi yang akan diberikan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan dari 
pendidikan. seperti dicontohkan siswa dapat belajar di laboratorium dan diluar 
ruangan yang biasa kita sebut dengan alam, tergantung pada kebutuhan atau 
materi pembelajaran yang dapat disesuaikan namun kelas tetaplah menjadi tempat 
belajar yang diutamakan. 
 
                                                             
15
 Asis Saefuddin & Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2016), h. 40-41. 
16
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Jakarta:Rajagrafindo Persada, 2015), h.185-
186. 
 2. Pengertian Role Playing (Bermain Peran) 
Strategi Role Playing atau bermain peran adalah contoh pemeranan cara 
bertingkah laku dalam berhubungan sosial dengan mengikutsertakan peserta didik 
pada permainan peran drama tersebut. Bermain peran artinya cara belajar dengan 
membimbing peserta didik dalam melakukan kegiatan peran permainan tertentu 
seperti kehidupan nyata bermasyarakat. Strategi ini dapat digunakan pada isi 
pelajaran yang baru, dimana mereka diberi kesempatan seluas-luasnya untuk 
menemukan permasalahan yang dihadapi ketika pelaksaan sesungguhnya dimana 
siwa memerankan masalah bedasarkan materi sehinga secara langsung ia belajar 
dalam menanggapi masalah kesenjangan sosial.
17
 
Menurut Hamalik arti role secara hafiah peranan, dan play adalah bermain. 
Role Playing (bermain peran) merupakan salah satu dari pembelajaran yang 
berdasarkan pengalaman. Karena melalui bermain peran anak mampu 
mengekspresikan perasaannya, dimana anak terlibat langsung dalam 
pembelajaran, dan meluapkan imajinasinya berdasarkan bahan pelajaran yang 




Siswa dimotivasi agar dapat tampil mengekspresikan atau menggambarkan 
sesuatu yang dihayati. Siswa diarahkan memperoleh kesempatan belajar, yaitu: 
menyatakan perasaan, gagasan, pikiran yang disertai gerakan tubuh agar dapat 
dimengerti dan dipahami oleh penonton. Tugas seorang guru disini yaitu 
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 memotivasi siswa serta membagi peran masing-masing sesuai karakter dengan 
naskah yang bertujuan tercapainya proses pembelajaran. 
Penataan ruang belajar strategi role playing ini yaitu dapat menggunakan 
gaya kelompok pada kelompok dan gaya pengelompokan berpencar. dimana 
penataan kelas dengan formasi tersebut mempermudah guru untuk melakukan 




Penggunaan strategi Role Playing di sekolah menjadikan peserta didik 
yang imajinatif, mempunyai minat yang luas, mandiri dalam berfikir, penuh 
energi, semangat, ingin tahu yang luas dan percaya diri dalam sosial maupun 
kerjasama dengan siswa lain tidak canggung lagi. Selain itu siswa juga dapat 
berlatih, memahami dan mengingat bahan materi pelajaran yang disampaikan atau 
yang didramakan dengan bahasa dan gaya belajar peserta didik, karena siswa 
belajar dari pengalaman langsung khususnya pada materi “hidup sederhana dan 
ikhlas yang disukai Allah. Peserta didik dapat menanamkan nilai-nilai yang 




Pembangkitan semangat siswa dapat dimulai dengan sedikit permainan 
atau pencotohan kepahlawanan tokoh islam yang menginspirasi, seperti sikap 
sosial tokoh, kebaikan budi pekertinya dan sikap perjuangan tokoh dalam 
menegakkan agama islam, sehingga siwa tertarik dalam memahami yang akan  
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 mempermudah ketika mereka mendapatkan salah satu peran yang harus peserta 
didik kuasai dalam permainan tersebut.
21
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis menyimpulkan strategi Role Playing 
adalah strategi pemeranan tokoh dimana siswa juga diajarkan untuk terbiasa 
dalam bertingkah laku baik ketika berhubungan sosial dimasyarakat. Melalui 
stretegi ini juga siswa dimotivasi untuk mampu mengemukakan kompetensinya 
dalam berekspresi, belajar bersosial dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. 
3. Perencanaan Strategi Pembelajaran Role Playing 
a. Menentukan Tujuan Pembelajaran  
Tahapan ini seorang guru menentukan tujuan apa yang hendak dicapai 
melalui strategi bermain peran (role playing), kemudian melakukan detail apa 
yang harus dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Beberapa tahapan yang 
harus diperhatikan pada strategi role playing yaitu; (1) topik apa yang ingin guru 
ajarkan?; (2) berapa alokasi waktu yang disediakan?; (3) apa harapan guru dari 
siswa setelah strategi ini dilaksanakan?; 
b. Memilih Konteks dan Peran serta Menulis Skenario 
Tahapan ini guru memilih konteks dan peran yang akan dimainkan 
sekaligus pembuatan skenario, pada tahapan pemilihan peran sebaiknya guru 
mendiskusikan dengan wali kelas agar dapat mengetahui karakter siswa yang 
dipilih akan disesuaikan dengan perannya. 
c. Latihan Pendahuluan 
Pemilihan siswa yang disesuaikan dengan peran tokoh atau karakter pada 
skenario, yang kemudian mereka berlatih secara bertahap didepan kelas dalam 
pengawasan guru yang dilakukan beberapa hari sebelum tampil didepan kelas 
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 untuk penilaian. Pada tahapan ini siswa akan lebih memahami materi karena ia 
akan melihat/memerankan secara berulang-ulang mengenai tokoh-tokoh yang 
mereka lihat melalui peran temannya ataupun penokohan yang mereka mainkan. 
d. Kegiatan Pembelajaran atau Pelaksanaan Peragaan 
Penampilan bedasarkan urutan kelompok yang telah diberikan saat 
pembagian skenario, pada saat salah satu kelompok maju untuk menampilkan 
skenario mereka kelompok yang lain menyimak dan mendiskusikan yang dipandu 
oleh LKS yang telah disiapkan. 
e. Mendiskusikan Kesimpulan 
Tahapan ini dimana setiap kelompok maju untuk memberikan kesimpulan 
pada peran kelompok lain yang telah tampil bedasarkan LKS yang difasilitasi 
guru, yang kemudian menyimpulkan umpan balik secara umum. 
f. Penilaian individu dapat dilakukan berdasarkan bagaimana siswa 
menjiwai karakter tokoh yang ia mainkan, sedangkan penilaian kelompok terbagi 
menjadi dua; pertama,berdasarkan kemaksimalan atau suksesnya keseluruhan 
skenario yang mereka perankan dan yang kedua, kekompakan mereka menyimak, 
penilaian ini dapat dilihat selain dari pengamatan guru juga bisa melalui bagimana 
mereka menyimpulkan penampilan kempok lain.
22
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Role Plaiying 
Strategi belajar mengajar yaitu upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
agar dapat menciptakan pembelajaran yang bervariasi berdasarkan materi ajar, 
dimana setiap strategi pembelajara memiliki kelebihan dan kekurangan. 
a. Kelebihan Strategi Role Playing 
1) Menarik perhatian siswa karena mereka dapat belajar masalah sosial 
dan memecahkan secara langsung; 
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 2) Memerankan tokoh bedasarkan karakter yang mengharuskan dikuasai 
dapat menjadikan siswa merasakan menjadi orang lain, saling 
pengertian, tegang rasa dan toleransi; 
3) Bertindak dan berfikir kretif; 
4) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realitas karena siswa 
dapat menghayatinya; 
5) Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan, yang kemudian 
mereka tafsirkan untuk hasil evaluasi; 
6) Merangsang kemampuan berfikir siswa untuk menyelesaikan masalah 
dengan tepat; 
7) Dapat berkesan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa, karena 
merupakan pengalaman yang menyenangkan; 
8) Menciptakan rasa kebersamaan kelompok sekaligus menurunkan 
keegoisan masing-masing untuk bersaing menciptakan keunggulan 
mengenai kekompakan. 
b. Kekurangan Strategi Role Playing 
1) Strategi ini bersifat seni sehingga tidak dapat diterapkan pada semua 
materi, hanya beberapa materi yang dapat diperagakan saja yang dapat 
menerapkannya. 
2) Seorang guru diharuskan memahami sekaligus kreatif dalam 
penerapannya agar pembelajaran tidaklah kacau dan sesuai dengan 
apa yang ingin dicapai. 
 3) Strategi ini memerlukan alokasi waktu yang panjang baik didalam 
waktu pembelajaran maupun diluar karena berlatih mengulang 
peragaan memerlukan konsentrasi untuk benar-benar mengingatnya. 
4) Kebanyakan siswa malu untuk memerankan, sehingga tugas guru juga 
harus mampu membangun rasa kepercayaan diri siswa agar peragaan 
sesuai dengan yang telah dikonsepkan.
23
 
5. Langkah-langkah Strategi Role Playing 
a. Siapkan beberapa skenario beserta kopiannya bedasarkan anggota 
kelompok yang telah disesuaikan dengan materi yang sedang dibahas; 
b. Guru membagi kelompok yang beranggotakan 7-8 peserta; 
c. Guru membagikan skenario yang telah dipersiapkan beberapa hari 
sebelum materi pembelajaran bedasarkan kelompok untuk dipelajari; 
d. Guru menjelaskan mengenai kopetensi yang akan dicapai ; 
e. Guru mengajarkan kepada setiap kelompok bagaimana mengahayati 
pewatakan tokoh yang akan mereka perankan; 
f. Setiap kelompok mengulangi mengenai penghayatan yang dicontohkan; 
g. Setelah penampilan selesai, setiap siswa diberikan lembar kerja untuk 
membahas mengenai penampilan kelompok masing-masing; 
h. Setiap kelompok menyampaikan hasil kesimpulannya; 
i. Guru merangkum semua simpulan masing-masing kelompok/ 
menyimpulkan secara umum; 
j. Evaluasi; 
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 k. Penutup.24 
 
B. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah salah satu aspek psikis yang memiliki hubungan 
terhadap pencapaian prestasi belajar. Bedasarkan kamus besar bahasa Indonesia 
kontemporer, pengertian motivasi belajar adalah dorongan dari keinginana dari 
dalam diri manusia baik secara sadar maupun tidak sadar untuk melakukan 
sesuatu perbuatan dengan tujuan tertentu.
25
 Motivasi sangat berperan penting pada 
pendidikan karakter siswa untuk cenderung ke hal positif. Pendidikan karakter 
sendiri yaitu pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, 
pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk 
memberikan keputusan baik-buruk, memelihara kebaikan dan mewujudkan 
kebaikan kedalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati.
26
 
Vitalis juga merumuskan pengertian motivasi belajar. Menurutnya, 
motivasi belajar merupan faktor psikis, yang bersifat non intelektual, peranannya 
sangat khas yaitu dalam hal semangat belajar. Seseorang yang bermotivasi kuat 
akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
27
 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia motivasi adalah dorongan yang 
timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu 
tindakan dengan tujuan tertentu. Bisa juga diartikan suatu usaha yang dapat 
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 menyebabkan seseorang tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 




Dari uraian diatas dapat disimpulkan, motivasi yaitu semangat yang 
ditimbulkan melalui tingginya dorongan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 
Sedangkan belajar yaitu proses dari usaha seseorang untuk mencapai perubahan 
yang lebih baik dari hasil pengalamannya. Motivasi balajar juga dapat diarikan 
sesuatu yang timbul pada diri peserta didik yang memiliki peran membangkitkan 
gairah, merasa senang dan semangat dalam belajar. 
2. Fungsi  Motivasi  
Motivasi merupakan suatu dorongan yang mengubah energi dalam diri 
seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan yang telah 
terencanakan. Motivasi yaitu perubahan energi di dalam diri individu yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. tiga unsur 
yang berkaitan pada motivasi yaitu: 
a. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam diri pribadi. 
Perubahan-perubahan pada motivasi timbul dari perubahan-perubahan 
tertentu didalam system neuropsiologis dalam organisme manusia, 
misalnya karena terjadi perubahan dalam sistem perencanaan maka 
timbul motif lapar. 
b. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Diawal 
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi . 
suasana ini menimbulkan kelakuan yang bermotif, perubahan ini 
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 mungkin terjadi dimana kita bisa melihatnya dalam perbuatan. Seorang 
yang terlibat dalam diskusi, karena merasa ada ketertarikan pada masalah 
yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-katanya 
lancar sekaligus cepat keluar. 
c. Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi mencapai tujuan. Pribadi yang 
bermotivasi mengadakan respon-respon yang berfungsi mengurangi 
ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap 
respon merupakan langkah kearah mencapai tujuan.
29
 
Motivasi belajar penting bagi siswa diantaranya yaitu :  
1) Menyadarkan kedudukan diawal belajar, proses dan hasil akhir. 
Contohnya, setelah siswa membaca suatu sub bab buku bacaan, 
dibandingkan dengan temannya yang juga membaca buku tersebut,  ia 
kurang berhasil dalam menangkap isi buku bacaannya, maka ia 
terdorong untuk mengulangi bacaannya lagi. 
2) Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang dibandingkan 
teman sebayanya. Dimana ketika usahanya kurang memadai, maka ia 
akan mencontoh ketekunan temannya yang belajar dan berhasil. 
3) Mengarahkan kegiatan belajar, yaitu dengan mengubah gaya 
belajarnya yang kurang efektif. 
4) Membesarkan semangat belajar, dimana seorang anak akan berusaha 
menjadikan dirinya untuk contoh untuk adik tingkatnya. 
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 5) Menyadarkan tentang perjalanan belajar dimana semakin bertambah 
umur maka pendidikannya semakin tinggi dan ia harus memperoleh 
pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk bekal jejang selanjutnya. 
30
 
Fungsi motivasi dalam diri individu terbagi menjadi tiga yaitu: 
a) Mendorong timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku. Tanpa 
adanya motivasi maka tidak akan ada suatu tindakan yang 
terencana seperti belajar. 
b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya yaitu mengarahkan 
perbuatan mencapai tujuan yang diinginkan 
c) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya suatu motivasi akan 
menetukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
31
 
3. Jenis-jenis Motivasi 
Woodword pada buku motivasi pembelajaran menggolongkan motif 
motivasi terbagi  menjadi tiga golongan yaitu: 
a. Kebutuhan-kebutuhan organis, yaitu motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh. 
b. Motif-motif darurat, yaitu motif-motif yang timbul jika situasi menuntut 
timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari individu. 
c. Motif objektif, yaitu motif yang diarahkan atau ditunjukkan pada suatu 
objek atau tujuan tertentu disekitar kita. Motif ini timbul karena adanya 
dorongan dari dalam diri. 
Sedangkan motif-motif dalam motivasi tersebut dibedakan 
menjadi dua yaitu motif ekstrinstik dan motif intrinstik; 
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 1) Motif ekstrinstik yaitu motif-motif yang berfungsi karena adanya 
perangsangan dari luar, misalnya orang belajar giat karena diberi tahu 
bahwa sebentar lagi akan ada ujian. 
2)  Motif intrinstik, yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar. Memang dalam diri individu sendiri telah ada 
dorongan itu. Misalnya, orang gemar membaca tidak usah ada orang 
yang mendorongnya telah mencari sendiri buku-buku untuk 
bacaannya, orang yang rajin dan bertanggung jawab tidak usah 
menanti komando sudah belajar sebaik-baiknya.
32
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Motivasi bukanlah sesuatu kekuatan yang kebal dan netral, motivasi 
sendiri memiliki kekuatan masing-masing ia bisa semakin meningkat bisa juga 
turun karena pengaruh faktor lingkungan internal maupun eksternal. Berikut 
empat faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 
a. Pengaruh Keluarga dan Kebudayaan (Family and Cultural Influences). 
Perhatian yang diberikan pada suatu keluarga pada masing-masing anak 
cukup menjadi fator utama motivasi anak karena keluarga yang 
memberikan perhatian dan dukungan penuh terhadap cita-cita anak 
berpeluang lebih besar meningkatkan motivasi belajar anak dibandingkan 
dimana anak yang kurang mendapat dukungan/perhatian dari keluarga. 
Diamana budaya juga turut mempengaruhi seperti cerita rakyat yang  
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 mengandung tema-tema prestasi yang bisa menjadikan motivasi belajar 
anak tersebut.Allah berfirman: 
                    
                            
  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan (Qs. Al-Tahrim:6) 
 
b. Peranan dari Konsep Diri (Role of Self Concept).  Konsep adalah 
bagimana seseorang berfikir mengenai dirinya sendiri. Apabila ada 
kepercayaan diri bahwa ia mampu untuk melakukan pencapaian sesuatu, 
maka itu akan menjadi alasan ia termotivasi untuk bisa melakukan hal 
tersebut. 
c. Pengaruh dan Peran Jenis Kelamin (Influence of Sex Roles). Tingginya 
prestasi biasanya diidentikkan dengan maskulinitas, sehingga ada 
beberapa wanita belajar tidak maksimal khususnya jika wanita berada 
diantara pria. Dimana ia beranggapan bahwa pria adalah seorang 
pemimpin maka ia cukup belajar darinya. Karena anak perempuan 
cenderung lebih banyak memanfaatkan otak sebelah kirinya, sedangkan 
 anak laki-laki cenderung lebih banyak memanfaatkan otak sebelah 
kanannya, yang lebih banyak berkaitan dengan keruangan.
33
 
d. Pengakuan dan Prestasi (Recognition and Archievement). Seseorang akan 




5. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar  
Menurut Glaserfekd, pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi 
seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan ini terbagi 
menjadi dua macam yaitu: pertama, bila kita berbicara tentang diri kita sendiri, 
lingkungan menunjuk pada keseluruh objek dan semua relasinya yang kita 
abstraksikan dari pengalaman. Kedua, bila kita memfokuskan diri kepada satu hal 
tertentu, lingkungan menunjuk pada sekeliling hal itu yang telah kita 
sosialisasikan. Dalam hal tersebut, sekelilingnya merupakan lingkup pengalaman 
sendiri, bukan dunia objektif yang lepas dari pengamat.
35
 
Kegiatan belajar merupakan peilaku kegiatan atau aktivitas. Dimana setiap 
motivasi belajar anak pada satu kelas memiliki perbedaan motivasi dalam belajar, 
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 a. Optimalisasi penerapan prinsip belajar 
Perilaku belajar disekolah telah  menjadi pola umum. Sejak usia enam 
tahun, siswa masuk sekolah selama lima atau enam jam sehari. Sekurang-
kurangnya setiap individu mengalami proses belajar disekolah selama Sembilan 
tahun, dari segi perkembangan, ada siswa yang semula hanya ikut-ikutan, suka 
bermain dan ada juga yang belum mengerti manfaat belajar. Dengan tugas-tugas 
sekolahnya, kemudian mereka mulai menyenangi disitulah guru memberikan 
masukan mengenai motivasi belajar; bagaimana belajar sungguh-sungguh, belajar 
giat, melalui belajar disekolah yang menyenangkan. 
b. Optimalisasi Unsur Dinamis Belajar dan Pembelajaran 
Seorang siswa akan belajar dengan sepenuh kepribadiannya. Perasaan, 
kemauan, pikiran, perhatian, fantasi dan kemampuan yang lain tertuju pada 
belajar. Meskipun begitu tidak semuanya berjalan dengan lancar dimana ada 
kendala baik kelelahan, bosan, turunnya kesehatan fisik dan mental.upaya 
optimalisasi diantaranya yaitu; 
1) Member kesempatan siswa untuk mengungkap hambatan belajar yang 
dialaminya. 
2) Memelihara minat, kemauan dan semangat belajarnya sehingga 
terwujud tindak belajar. 
3) Meminta kesempatan pada wali murid agar siswa dapat beraktualisasi 
diri dalam belajar. 
4) Manfaatkan unsur-unsur lingkungan yang mendorong semangat 
belajar dengan variasi belajar bermain. 
 5) Menggunakan waktu secara tertib, dimana proses belajar dan tujuan 
belajar harus tercapai oleh karena itu seorang guru haus mampu 
memaksimalkan penggunaan waktu. 
6) Guru merangsang siswa dengan penguatan kepercayaan diri bahwa ia 
pasti dapat melewati segala proses pembelajaran sehingga akan 
berhasil. 
c. Optimalisasi pemanfaatan pengalaman dan kemampuan siswa  
Perilaku belajar individu merupakan rangkaian tindakan belajar, dimana 
tidak selalu sesuai dengan jadwal rencana dari sekolahan dimana belajar siswa 
tidak selalu berhasil adakalanya siswa menemui kegagalan dalam belajar. 
Pembelajaran tidak selalu sesuai dengan harapan karena tidak semua guru sama 
dan siswa menemui tidak hanya satu mata pelajaran oleh sebab itu guru disetiap 
mata pelajaran berperan dalam memvariasi strategi pembelajaran yang akan 
diajarkan. 
d. Mengembangkan cita-cita dan aspirasi belajar 
Belajar disekolah menjadi pola umum kehidupan warga Negara Indonesia, 
dimana keinginan hidup lebih baik selalu menjadi semboyannya. Semboyan ini 
cukup berpengaruh namun guru juga harus memperluas motivasi siswa bahwa 
sekolah adalah tempat menambah pengetahuan dan memberantas kebodohan 
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 6. Indikator Motivasi Belajar 
Berikut indikator acuan siswa termotivasi diantaranya yaitu: 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 





C. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) 
1. Pengertian Pendidikan Islam  
Pendidikan memilki pengertian usaha membina dan mengembangkan 
pribadi manusia; baik dari aspek rohani maupun jasmani yang dilakukan secara 
sadar dan bertahap melalui proses yang terarah dan bertujuan pada titik optimal 
kemampuannya.
38
 Peran guru adalah sebagai pendesain dan memenejemeni apa 
yang distandarkan menjadi pembelajaran yang berhasil dan efektif. 
Sedangkan pendidikan islam adalah segala upaya yang dilakukan secara 
sadar untuk mengembangkan seluruh potensi manusia sesuai dengan fitrahnya 
agar berkembang secara optimal menuju kedewasaan memegang teguh agama 
islam. Pendidikan agama islam yaitu suatu bidang study atau mata pelajaran yang 
membahas mengenai ilmu agama islam yang mencangkup materi Aqidah Akhlak, 
Fiqih, Al-Qur’an Hadist, dan Sejarah Kebudayaan Islam. Yang diharapkan 
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2. Ruang Lingkup Materi PAI di SD/MI 
Pendidikan selalu memiliki keterkaitan mengenai satu dengan yang lain 
bgitu juga dengan pendidikan agama islam ada 3 aspek dalam pendidikan agama 
diantaranya yaitu: pertama, aspek hubungan manusia dengan Allah, kedua, aspek 
hubungan manusia dengan sesame dan yang ketiga, aspek hubungan manusia 
dengan alam. 
Hubungan manusia dengan Allah adalah sebuah hubungan yang vertical 
antara mahluk dengan Khaliq (Pencipta). Sebagaimana cerminan hakikat manusia 
seperti yang disebutkan pada ayat berikut: 
               
Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. Q.S adh-Dhariyat [51] ayat 56 
Dimana sijelaskan bedasarkan ayat tersebut bahwa hubungan manusia 
dengan Tuhannya adalah prioritas utama dalam pendidikan islam. Selajutnya 
manusia dengan manusia adalah hubungan horizontal yang menempati prioritas 
kedua bahwa manusia memiliki misi berperan sebagai khalifah yaitu 
memakmurkan bumi.sedangkan hubungan manusia dengan alam memiliki tiga 
artian yaitu: pertama mendorong siswa untuk mengenal dan memahami alam 
sehingga menyadari kedudukannya sebagai manusia memiliki akal dan berbagai 
manfaat sebanyak-banyaknya dari alam sekitar. Kedua, pengenalan tersebut akan 
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 menumbuhkan rasa cinta kepada alam yang melahirkan rasa keharuan dan 
kekaguman baik karena keindahan, kekuatan maupun karena keaneka ragaman 
bentuk kehidupan yang terdapat didalamnya. Ketiga, pengenalan, pemahaman dan 
cinta akan alam mendorong siswa untuk melakukan penelitian dan eksperimen 
dalam mengeksplorasi alam. 
Menurut Dahlan bahwa bimbingan yang tuntas harusnya mampu 
mengkolaborasikan berbagai aspek kehidupan insani. Langkah tersebut dipadukan 




Adapun ruang lingkup PAI disekolah dasar dalam Permendiknas No.2 
tahun 2008 yaitu 
a. Al-Qur’an Hadist 
Al-Qur’an hadist memiliki ruang lingkup yaitu pertama, pengetahuan 
dasar dalam membaca dan menulis al-Qur’an yang benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid. Kedua, hafalan surat pendek dalam al-Qur’an dan makna kandungannya 
serta pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari. Ketiga, pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan 
pembiasaan hadis-hadis yang berkaitan dengan kebersihan, niat, menghormati 
orang tua, persaudaraan, silaturahmi, menyayangi anak yatim, sholat berjamaah, 
ciri-ciri orang munafik dan amal sholeh. Keempat,memberikan kemampuan dasar 
kepada peserta didik dalam membaca, menulis, mebiasakan, dan menggemari 
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 bacaan al-Qur’an dan hadis. Kelima, memberikan pengertian, pemahaman, 
penghayatan agar berpedoman pada isi kandungan ayat Al-qur’an dan hadist. 
b. Fiqih  
Fiqih ruang lingkupnya mengenai ibadah bagaimana pengenalan dan 
pemahaman melaksanakan tatacara rukun islam yang baik dan benar, serta 
pengenalan dan pemahaman mengenai hukum halal dan haram, khitan, jual beli, 
kurban dan pinjam meminjam. 
c. Akidah akhlak 
Bidang ini mengarahkan kepada pencapaian kemampuan dasar peserta 
didik untuk dapat memahami rukun iman dengan sederhana dan  untuk dijadikan 
perilaku dalam kehidupan sehari-hari serta sebagai bekal kejenjang pendidikan 
berikutnya. Aspek aqidah akhlak ini meliputi 4 aspek yaitu: 
1) Aspek  Akidah (keimanan) 
Aspek kaidah dalam akidah akhlak diantaranya yaitu: kalimat thayyibah, 
al-asma‟al-husna, iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui 
kalimat thayyibah, al-asma‟alhusna dan pengenalan terhadap sholat lima waktu 
sebagai manifestasi iman kepada Allah, serta meyakini rukun iman. 
2) Aspek Akhlak 
Aspek ini mengenai pembiasaan kehidupan sehar-hari dalam bertingkah 
laku diantaranya yaitu bembiasaan berahlak karimah dan menghindari ahlak 
tercela. Dalam hal ini dapat menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan, 
dimana ketika Rasulullah Saw sebagai pemimpin yang memiliki kekuasaan 
 sekaligus berpengaruh besar, tentu mampu hidup bergelimbang harta. Namun, 
beliau memilih hidup sederhana.
41
 Seperti halnya yang terdapat pada ayat berikut: 
                       
    
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian”  
3) Aspek adab islami 
Aspek ini mengajarkan adab atau memperilakukan/ memposisikan 
diataranya yaitu adab terhadap diri sendiri, adab kepada Allah, adab kepada 
sesame dan adab kepada lingkungan 
4) Aspek kisah teladan 
Aspek ini membahas mengenai untuk mencontoh kisah-kisah teladan 
seperti kisah para Nabi dan Rosul. 
d. Sejarah Kebudayaan Islam 
Ruang lingkup sejarah kebudayaan islam meliputi:  
1) Sejarah masyarakat arab pra-islam, sejarah kelahiran dan kerosulan 
Nabi Muhammad Saw. 
2) Dakwah Nabi Muhammad Saw dan para sahabatnya yang meliputi 
ketabahan, kegigihan dan kepribadian dalam berdakwah. 
3) Peristiwa-peristiwa masa khulafaurrasyidin. 
4) Sejarah perjuangan tokoh Agama Islam didaerah masing-masing.42 
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 3. Fungsi dan Tujuan PAI Pada Pendidikan Sekolah Dasar 
Pendidikan agama islam adalah nama mata pelajaran yang disediakan dan 
wajib diambil untuk semua siswa yang beragama islam disekolah yang merupakan 
begian tak terpisahkan dari kurikulum sekolah dan merupakan alat untuk 
mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. 
a. Fungsi 
Mata pelajaran pendidikan agama islam diharapkan dapat mengantarkan 
siswa memiliki karakteristik “Manusia muslim” yang diidealkan sekaligus 
memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap pemeluk agama lain. Harapan yang 
dapat terwujud yaitu karena adanya materi pengaaman belajar tentang ajaran 
agama islam, sebagaimana yang tercermin dalam ilmu keislaman. 
b. Tujuan  
Pendidikan agama islam (PAI) salah satu disiplin ilmu yang memiliki 
karakteristik dan tujuan terbagi menjadi tiga kelompok diantaranya yaitu: 
pertama, jismiyah berorientasi pada tugas manusia sebagai khalifah. Kedua, 
Ruhiyyat berorientasi pada kemampuan manusia dalam menerima ajaran islam 
secara khalifah “abd”. Ketiga, aqliyyat berorientasi pada pengembangan 
kecerdasan dalam pemahaman.  
Jadi, dapat disimpulkan tujuan pendidikan agama islam yaitu menumbuh 
dan meningkatkan keimanan siswa melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengalaman siswa tentang agama islam sehingga 
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 4. Metode dan Teknik Pembelajaran Agama di SD/MI 
Metode dan teknik pembelajaran agama untuk sekolah dasar memiliki 
jenis beraneka ragam, secara teori ia tidak memiliki perbedaan yang mendasar 
dengan tehnik dan metode secara umum. Pembelajaran agama memiliki 
perbedaan atau ciri khasnya, karena pembelajaran agama tidak hanya dipahami 
secara teori melainkan dengan pemahaman dan pengamalannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Adapun metode dalam pembelajaran agama islam diantaranya: 
a. Metode Diakronis 
Metode ini merupakan pengajaran islam melalui sejarahnya, sehingga 
siswa dapat melakukan perbandingan pada disiplin pada ilmu yang lain, sehingga 
tampak relevansi, sebab akibat atau kesatuan integralnya. Siswa juga dapat 
menelaah sejarah kejadian dan lahirnya setiap bagian, komponen, subsistem, 
system, dan subprasistem agama islam. 
b. Metode Sinkronis-analitis 
Metode ini berfokus pada pengembangan kemampuan analisis 
teori yang sangat berguna bagi perkembangan iman dan intelek siswa. 
Tehnik mengajar menggunakan metode ini dapat melalui diskusi, 
seminar, lokakarya, kerja kelompok dan menulis laporan. Metode 
sinkronis-analitis banyak digunakan karena relative meringankan namun, 
kelemahannya adalah kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengaplikasikan teori yang dipelajarinya. 
c. Metode Pemecahan Masalah  
Meode pemecahan masalah adalah metode pelatihan pada siswa dan 
mengedepankan pada berbagai masalah suatu cabang ilmu dengan alternatif 
 pemecahannya. Metode ini dapat menggunakan tehnik simulasi dan membutuhkan 
workbook yang disiapkan untuk latihan tes dengan kunci jawaban. Kelemahannya 
perkembangan berfikir siswa hanya ada pada suatu kerangka yang sudah tetap 
bersifat mekanistis dimana hanya menekankan penguasaan keterampilan 
pengembangan mental intelek. 
d. Metode Empiris  
Merupakan suatu metode yang mengajarkan kemungkinan siswa 
mempelajari ilmu agama melalui proses realisasi dan aktualisasi tentang norma-
norma dan kaidah agama mellui suatu proses aplikasi yang menimbulkan suatu 
reaksi sosial yang dimana semakin lama semakin berkembang. Kekurangan dari 
metode ini yaitu seorang siswa tidak mungkin memahami cabang ilmu teoretis 
normatif, tetapi juga member kesempatan kepada siswa pada suatu pengembangan 
penjelasan dalam keadaan sosial yang nyata. 
e. Metode Aneka Sumber 
Metode ini terlahir yang dilaksanakan secara murni sulit ditemukan. 
Metode ini pengaplikasian dari semua metode dimana secara bebas menggunakan 
berbagai sumber yang tersedia.  
 
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian adalah cara atau jalan untuk memperoleh kembali 
pemecahan terhadap segala masalah yang akan memungkinkan tercapainya suatu 
tujuan penelitian, serta menerangkan cara-cara untuk mengadakan penelitian.
44
 
Terdapat beberapa tahap  yang harus dijelaskan dalam kaitannya dengan metode 
yang digunakan dalam penelitian. Diantara tahapan tersebut diantaranya yaitu:
45
 
1. Pendekatan penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan penelitian tidakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang memiliki tujuan meningkatkan praktik 
pembelajaran secara keterkaitan, dimana pada dasarnya tidak terpisah dari 
terlaksanya misi profesional pendidikan yang menjadi tanggung jawab guru. 
Classroom Action Reseach adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti bekerja 
sama dengan guru dikelas atau sekolah mengajar dengan menekankan pada 
peningkatan proses dan praktik belajar.
46
  
Menurut Kemmis dan McTaggart yang dikutip oleh Sukardi, penelitian 
tindakan adalah cara seseorang dalam mengorganisasi sebuah kondisi dimana 
mereka dapat mempelajari pengalaman dan dapat membuat pengalaman mereka 
dapat diakses oleh orang lain. 
47
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 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
pendekatan kualitatif. Alasannya karena data yang dikumpulkan memiliki 
informasi yang sesuai dengan tujuan peneliti. Untuk penerapan metode tersebut 
perlu dilakukan penelitian tindakan sesuai dengan (PTK).
48
 
Menurut Kasbolah yang dikutip oleh Samsu Sumadayo, dalam dunia 
pendidikan penelitian tindakan mempunyai arti melakukan kegiatan dengan 
mengujicobakan suatu ide kedalam praktik pendidikan dalam sekala mikro dengan 




Penelitian tindakan kelas merupakan pengembangan penelitian. Dalam hal 
ini peneliti bisa bertindak sebagai pemeran aktif pada kegiatan pokok, pembawa 
perubahan dan subjek atau objek yang diteliti memperoleh manfaat dari hasil 
tindakan yang diberikan secara terencana oleh si peneliti.  
Penelitian tindakan kelas berfokus dalam berusaha mengeksplorasi 
fenomena, gejala atau informasi yang muncul ditempat para guru beraktivitas, 
guna memperoleh variasi perbaikan alternatif dan didukungan dengan fenomena 
praktis. Penelitian tindakan kelas ini dapat memberikan manfaat ganda selain 
untuk peneliti yang dapat merasakan manfaatnya yaitu guru atau praktisi 
pendidikan dapat digunakan sebagai refrensi pengembangan pendidikan. 
Secara umum, penelitian tindakan kelas memiliki tujuan penting sebagai 
berikut: pertama, salah satu strategi guna memperbaiki layanan, maupun hasil 
belajar dalam suatu lembaga pendidikan. Kedua, tercapainya konteks 
pembelajaran dari pihak yang terlibatkan dalam kegiatan penelitian, yaitu peneliti 
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 dan para subjek yang diteliti dimana peneliti mengembangkan rencana tindakan 
guna meningkatkan apa yang telah dilakukan oleh seorang guru. Ketiga, 
terwujudnya proses penelitian yang mempunyai manfaat ganda yaitu, bagi 
seorang peneliti memperoleh informasi yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dipecahkan, dan pihak subjek yang diteliti mendapatkan manfaat langsung 
dari tindakan nyata yang diberikan. 
Berdasarkan kajian beberapa sumber dan faktor empiris yang berada 
dilapangan, penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik penting sebagai 
berikut: 
a. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi 
peneliti dalam kehidupan profesi sehari-hari. 
b. Peneliti memberikan perlkuan berupa tindakan terencana untuk 
memecahkan permasalahan, sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat 
dirasakan implikasinya oleh subjek yang diteliti. 
c. Langkah-langkah penelitian yang direncanakan selalu dalam bentuk 
siklus tingkatan atau daur yang memungkinkan terjadinya peningkatan 
perbaikan dalam setiap siklusnya.  
d. Adanya berfikir reflektif yang dilakukan oleh para peneliti baik sesudah 
maupun sebelum tindakan dilakukan. Berpikir reflektif ini penting untuk 
melakukan evaluasi kembali terhadap tindakan yang telah diberikan, dan 
implikasi yang muncul pada subjek penelitian sebagai akibat tindakan. 
e. Penelitian dilakukan secara kolaboratif, dimana diantaranya peneliti itu 
adalah pengampu mata pelajaran dikelas yang diteliti. Pada langkah ini 
para guru juga bisa mengidentifikasi keberhasilan atau hambatan yang 
 diakibatkan adanya perlakuan yang diberikan terhadap subjek yang 
diteliti. 
f. Peneliti menangkap fenomena yang muncul, yang kemudian 
menggunakannya sebagai data atau informasi penelitian. 
Bedasarkan penjelasan diatas, penelitian tindakan kelas mempunyai 
karakteristik yang khusus, yaitu untuk memecahkan masalah dan untuk 
meningkatkan optimalisasi kemampuan guru. Sedangkan fungsi penelitian 




2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Jenis penelitian ini berlandaskan kondisi objek yang alamiah. Misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, dan lain sebagainya dimana penelitian ini lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi.
51
 
Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif baik berupa kata-kata, tingkah laku, tulisan yang dapat diamati oleh 
peneliti. Data deskripsi berdasarkan tulisan bisa dikembangkan lebih luas dan 
bedasarkan keterangan tersebut penelitian lebih jelas. Penelitian kualitatif 
merupakan jenis penelitian formatif yang menerapkan tehnik tertentu untuk 
memperoleh jawaban yang mendalam tentang apa yang dipikirkan dan dirasakan 
oleh objek yang akan diteliti.
52
 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian kualitatif adalah mendekripsikan data 
yang telah dikumpulkan berupa gambaran. Kata-kata lisan atau tertulis dari objek 
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 penelitian tidak berupa angka karena kualitatif jadi, berfokus pada pertanyaan 
deskriptif dan tidak menkaji hipotesis dan mengkorelasi variable. Peneliti terjun 
langsung untuk melakukan pengamatan, obsevasi, dan wawancara pada pihak 
objek penelitian. 
 
B. Rencana Tindakan  


































 Siklus I 
1. Perencanaan Tindakan 
Pada tahap tindakan awal, peneliti membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dalam siklus pertama. Pada saat perencanaan peneliti 
membuat langkah-langkah secara terinci untuk di jadikan pegangan dalam 
pelaksanaan tindakan. 
2. Implementasi Tindakan  
Implementasi tindakan di sesuaikan dengan skenario yang telah ditentukan 
dalam penerapan strategi Role Playing pada mata pelajaran PAI materi hidup 
sederhana dan ikhlas disukai Allah kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten 
Mesuji Lampung. 
a. Kegiatan Pembukaan 
1) Pembelajaran diawali dengan Do’a bersama yang dipimpin ketua 
kelas. 
2) Pendidik dan peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan nilai-
nilai agama, karakter dan budaya bangsa. 
3) Pendidik membuka pembelajaran dengan Tanya jawab mengenai 
pengetahuan yang mereka ketahui bedasarkan pengalaman peserta 
didik. 
4) Pendidik menyampaikan kopetensi atau pembelajaran yang akan 
dicapai. 
5) Pendidik menyampaikan penilaian yang akan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran. 
 b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi tentang hidup 
sederhana dari berbagai sumber dan media pembelajaran (kegiatan 
memahami). 
2) Guru memberikan penguatan kepada siswa dalam mengembangkan 
rasa ingin tahunya mengenai pemahaman melalui kegiatan Tanya 
jawab (kegiatan menanya). 
3) Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok melalui 
permainan yang terdiri dari 7-8 orang.  
4) Guru membimbing untuk menghafalkan atau menjelaskan karakter-
karakter yang ada pada skenario dengan batasan waktu  yang telah 
ditentukan oleh guru (kegiatan mengolah informasi/mengasosiasi). 
5) Guru meminta setiap kelompok untuk memerankan sesuai dengan 
skenario (kegiatan mengkomunikasikan). 
6) Guru mengapresiasi dengan memberikan penilaian baik secara 
kelompok maupun perorangan. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru meminta perwakilan kelompok untuk menyampaikan pesan 
kesan dari drama mereka. 
2) Guru kemudian merangkum dari pesan kesan dari materi hidup 
sederhana dalam sehari-hari dari masing-masing kelompok, kemudian 
menyimpulkannya. 
3) Guru mengapresiasi kelompok terbaik dan memberi hadiah/reward. 
4) Kegiatan ditutup dengan refleksi pembelajaran. 
 
 3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti saat terjun dilapangan. Ketika 
pengamatan sedang berlangsung peneliti haruslah mencatat semua peristiwa atau 
hal-hal yang terjadi didalam kelas penelitian.
53
 Dalam kegiatan ini, peneliti 
melakukan pengamatan yang lebih mendalam mengenai tingkah laku peserta didik 
saat menerima pembelajaran, mengadakan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran, dan mengadakan pengamatan terhadap kondisi kelas ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. 
4. Analisis dan Refleksi 
Refleksi merupakan adalah pembuatan renungan atau memikirkan sesuatu 
bisa juga disebut upaya evaluasi yang dilakukan oleh partisipan yang terkait 
dengan penelitian yang dilaksanakan. Refleksi dilakukan secara kolaboratif yaitu 
adanya diskusiterhadap berbagai masalah yang terjadi dikelas diadakannya 
penelitian. Dengan demikian, refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 
imlementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan proses pengamatan 
pembelajaran peserta didik informasi tentang kelebihan dan kekuangan pada 
siklus I. hasil pengamatan ini digunakan sebegai acuan oleh peneliti untuk 
merevisi kesalahan- kesalahan yang terjadi juga sebagai acuan dalam perencanaan 
pembelajaran selanjutnya di siklus II. 
Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan  
Peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada siklus 
kedua. Pada proses perencanaan peneliti membuat tahapan-tahapan atau rencana 
secara terperinci yang akan dijadikan panduan dalam pelaksanaan tindakan. 
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 2. Implementasi Tindakan  
Implementasi tindakan disesuaikan dengan skenario yang telah di tentukan 
dalam penerapan Role Playing pada mata pelajaran PAI materi hidup sederhana 
dan ikhlas di sukai Allah kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji 
Lampung. 
a. Kegiatan Pembukaan 
1) Pembelajaran diawali dengan Do’a bersama yang dipimpin ketua 
kelas. 
2) Pendidik dan peserta didik mengaitkan pembelajaran dengan nilai-
nilai agama, karakter dan budaya bangsa. 
3) Pendidik membuka pembelajaran dengan Tanya jawab mengenai 
pengetahuan yang mereka ketahui bedasarkan pengalaman peserta 
didik. 
4) Pendidik menyampaikan kopetensi atau pembelajaran yang akan 
dicapai. 
5) Pendidik menyampaikan penilaian yang akan dilaksanakan pada 
proses pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi tentang ikhlas dan 
berbuat baik dari berbagai sumber dan media pembelajaran (kegiatan 
memahami). 
2) Guru memberikan penguatan kepada siswa dalam mengembangkan 
rasa ingin tahunya mengenai pemahaman melalui kegiatan Tanya 
jawab (kegiatan menanya). 
 3) Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok melalui 
permainan yang terdiri dari 7-8 orang.  
4) Guru membimbing untuk menghafalkan atau menjelaskan karakter-
karakter yang ada pada skenario dengan batasan waktu  yang telah 
ditentukan oleh guru (kegiatan mengolah informasi/mengasosiasi). 
5) Guru meminta setiap kelompok untuk memerankan sesuai dengan 
skenario (kegiatan mengkomunikasikan). 
6) Guru mengapresiasi dengan memberikan penilaian baik secara 
kelompok maupun perorangan. 
c. Kegiatan Penutup 
1) Guru meminta masing-masing kelompok menyimpulkan pesan kesan 
yang dapat diambil dari drama yang telah diperankan. 
2) Guru kemudian merangkum simpulan mengenai ikhlas dan berbuat 
baik dari masing masing kelompok. 
3) Guru mengapresiasi kelompok terbaik dan memberi hadiah/reward. 
4) Kegiatan ditutup dengan refleksi pembelajaran. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti saat terjun dilapangan. Ketika 
pengamatan sedang berlangsung peneliti haruslah mencatat semua peristiwa atau 
hal-hal yang terjadi didalam kelas penelitian.
54
 Dalam kegiatan ini, peneliti 
melakukan pengamatan yang lebih mendalam mengenai tingkah laku peserta didik 
saat menerima pembelajaran, mengadakan pengamatan terhadap proses 
pembelajaran, dan mengadakan pengamatan terhadap kondisi kelas ketika 
pembelajaran sedang berlangsung. 
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 4. Analisis dan Refleksi 
Refleksi merupakan adalah pembuatan renungan atau memikirkan sesuatu 
bisa juga disebut upaya evaluasi yang dilakukan oleh partisipan yang terkait 
dengan penelitian yang dilaksanakan. Refleksi dilakukan secara kolaboratif yaitu 
adanya diskusiterhadap berbagai masalah yang terjadi dikelas diadakannya 
penelitian. Dengan demikian, refleksi dapat ditentukan sesudah adanya 
imlementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan proses pengamatan 
pembelajaran peserta didik informasi tentang kelebihan dan kekuangan evaluasi 
selanjutnya. Secara garis besar rencana tindakan yang dilakukan peneliti adalah 
sesuai dengan gambar alur siklus penelitian berikut: 
 
C. Lokasi Penelitian 
Peneliti menjadikan Sekolah Dasar Way Serdang Kabupaten Mesuji 
Lampung sebagai tempat penelitian yang secara sementara untuk 
menyempurnakan skripsi yang akan disusun. Sekolah ini beralamat Desa 
Bukoposo, Kecamatan Way Serdang, Kabupaten Mesuji, Propinsi Lampung. 
Peneliti memilih siswa kelas V sekolah dasar karena pada umumnya kelas tinggi 
pada sekolah dasar sudah mampu untuk berdiskusi, dimana mereka bisa 
berekontruksi (menyusun perencanaan). Sehingga nantinya dengan kemampuan 
yang dimilki siswa ini, pelaksanaan pembelajaran berlangsung berdasarkan apa 
yang telah terencanakan sebelumnya oleh peneliti. Penelitian dikhususkan pada 
kelas V karena materi yang peneliti ambil berada pada kelas V. penentuan lokasi 
SDN 02 Way serdang ini berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 
 1. Kelasnya bersifat heterogen, baik jenis kemampuan maupun jenis kelamin, 
siswa kelas V ini sangat aktif, namun dari segi minat belajar agama sangat 
rendah. 
2. Sekolah tersebut belum pernah diterapkan pembelajaran Role Playing. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Penelitian ini mengambil sumber datanya adalah siswa kelas V dan guru 
mata pelajaran Pendididkan Agama Islam. Data dapat berupa informasi suatu 
kegiatan atau tindakan.
55
 Sumber utama penelitian ini adalah hasil wawancara 
dengan guru pengampu serta tindakan selebihnya adalah data tambahan. 
1. Data Primer  
Data primer adalah adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
56
 Data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara 
yang telah dilakukan oleh peneliti kepada guru pengampu mata plajaran 
pendidikan agama islam dan siswa kelas V SDN 02 Way Serdang Lampung. 
Selain itu hasil observasi juga melalui pengamatan selama pembelajaran sedanng 
berlangsung.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada peneliti, misalnya lewat dokumen.
57
dalam penelitian ini data 
sekunder adalah data tertulis, kurikulum yang dianut, daftar nilai siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam, serta RPP. 
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 E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan operasional agar data yang 
diperoleh tepat.
58
dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada 
kondisi yang alamiah, sumber data primer dan tehnik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperan serta, wawancara dan dokumentasi.
59
 Selain itu 
penelitian yang nantinya akan dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 02 Way 
Serdang Lampung pada kelas V secara terinci pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data atau fakta yang 
cukup efektif untuk mempelajari suatu system.
60
 Peneliti menggunakan obsevasi 
memiliki tujuan untuk memantau, menggali informasi, melihat, mengamati 
perilaku serta kejadian yang berlangsung selama proses pembelajaran.
61
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui Tanya jawab (mengajukan pertanyaan secara lisan dan dijawab 
dengan lisan juga).
62
 Pengumpumpulan informasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V, guru pengampu mata pelajaran PAI, untuk mengetahui 
pemasalahan yang terjadi dalam pembelajaran PAI dan tanggapan mengenai 
metode dan teknikyang diterapkan oleh peneliti. Sedangkan wawancara kepada 
siswa untuk mengetahui minat mereka terhadap mata pelajaran PAI serta 
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 tanggapan mereka mengenai strategi dan teknik yang diterapkan oleh peneliti 
dengan menggunakan strategi Role Playing. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen 
bisa berupa gambar, tulisan atau karya-karya monumental dari seseorang.
63
Dalam 
penelitian ini peneliti mengambil dokumentasi berupa gambar atau foto, video 
pelaksanaan penelitian, tabel nilai seswa dan RPP mata pelajaran PAI, profil SDN 
02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung, sarana dan prasarana. 
4. Tes 
Tes diberikan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan dari hasil pembelajaran setelah diterapkannya strategi Role Playing 
pada mata pelajaran PAI. Tes adalah alat pengukur data yang berharga dalam 
penelitian. Tes merupakan seperangkat rangsangan yang diberikan pada peserta 





F. Pengecekkan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang dinyatakan valid. Dalam penelitian 
ini untuk membuktikan keabsahannya maka peneliti menggunakan tehnik trigulasi 
yaitu memeriksa data kepada sumber yang sama dengan tehnik berbeda, yaitu 
dengan hasil wawancara pikoreksi kembali kebenarannya dengan menggunakan 
observasi serta dokumentasi. Apabila hasil yang diperoleh data berbeda, maka 
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 langkah selanjutnya peneliti melakukan pengamatan lebih lanjut sehingga data 




G. Analisis Data 
Analisis data kualitatif merupakan arahan untuk menjawab rumusan 
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Data yang 
diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan tehnik pengumpulan data 
yang bermacam-macam (trigulasi), serta pengamatan yang dilakukan secara terus 
menerus sehingga datanya penuh. 
66
 
Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif untuk menjelaskan 
bahwa penerapan strategi Role Playing pada mata pelajaran PAI materi hidup 
sederhana dan ikhlas disukai Allah dalam meningkatkan motivasi belajar peserta 
didik kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung. Data yang 
sifatnya kualitatif didapatkan dari hasil observasi dan wawancara serta 
dokumentasi.   
H. Indikator Keberhasilan Penelitian  
Berikut adalah penerapan metode Role Playing pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam materi hidup sederhana dan ikhlas disukai Allah dalam 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V SDN 02 Way Serdang 
Kabupaten Mesuji Lampung dapat dikatakan berhasil apabila 80% dari jumlah 
peserta didik dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 75 dari kegiatan 
yang dilakukan efektif, atau sama dengan 85 dari penelitian motivasi belajar maka 
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 siklus penelitian dinyatakan berhenti, dan beberapa  indikator peserta didik 
termotivasi: 
1. Peserta didik dapat mendengarkan dan mengikuti penjelasan tata cara 
bermain Role Playing dengan baik. 
2. Peserta didik dapat bermain peran Role Playing dengan baik. 
3. Peserta didik dapat melafalkan naskah drama dengan baik, tepat dan benar. 
4. Peserta didik dapat berkreasi dalam penampilan bermain peran Role 
Playing. 
5. Peserta didik dianggap tuntas jika mendapatkan nilai mencukupi criteria 
ketuntasan minimal 70. 
6. Kelas dianggap tuntas secara klasikal apabila 70% dari siswa telah mencapai 
nilai KKM yaitu 70. 
7. Perhitungan presentase hasil belajar menggunakan rumus sebagai berikut: 
KB : Siswa yang mendapatkan nilai >70x100% 
Total peserta didik 
 
I. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian adalah proses yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mencari data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini tahap yang dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun Rancangan Penelitian. 
b. Memilih lokasi penelitian. 
c. Mengurus surat yang dikait dengan penelitian. 
d. Mensurvay lokasi penelitian. 
 e. Menentukan informan yang dapat memberikan data yang dibutuhkan. 
f. Mulai mempersiapkan peralatan penelitian yang dibutuhkan. 
g. Melakukan observasi terhadap lokasi peneliti, yaitu SDN 02 Way 
Serdang Kabupaten Mesuji Lmpung 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini melakukan berbagai kegiatan penelitian. Beberapa kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan data yang dibuuhkan dalam penelitian. 
b. Mengkaji dokumen berupa kajadian yang berkaitan dengan penelitian. 
c. Melakukan observasi terhadap subjek yang diteliti. 
3. Tahap Akhir 
a. Mengelola dan menganalisis data yang sudah diperoleh. 
b. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil pengolah data yang telah 
dilakukan. 
c. Menyusun laporan dan mengadakan konsultasi dengan dosen 
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan dan persetujuan sebelum 
layak untuk diujikan. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Latar Belakang Objek Penelitian  
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri 2 Way Serdang 
Sekolah Dasar Negeri 2 Way Serdang terletak di Jl. Ki Hajar Dewantara 
No.03 Bukoposo Desa  Bukoposo Kecamatan Way Serdang Kabupaten Mesuji. 
Dari awal berdirinya, sekolah ini selalu berorientasi pada sumber daya manusia 
yang berkualitas,beriman, dan bertaqwa dengan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui proses pembelajaran yang baik. Sekolah ini didirikan diatas 
lahan seluas 10,000 m yang berdiri pada tanggal 15 Juli 1982. 
Sekolah Dasar Negeri 2 Way Serdang di bangun oleh pemerintah pada 
zaman program transmigrasi dengan nama SDN 01 Bukoposo. Pada awal 
berdirinya Sekolah ini terdiri dari enam  kelas dengan jumlah kurang lebih 175 
peserta didik dengan personal 1 orang kepala sekolah dan 4 orang guru PNS 2 
orang guru honorer.Terhitung Mulai Tanggal 10 Juli 2017 dengan nomenklatur 
baru menjadi SDN 2 Way Serdang. Yang terdiri dari 16 rombongan belajar 
dengan jumlah peserta didik 443 dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan 
sebanyak 25 orang.dengan rincian sebagai berikut : 
a. 1 orang kepala sekolah 
b. 16 orang guru kelas  
c. 3 orang guru PAI 
d. 1 orang guru PAH 
e. 2 orang guru PJOK 
f. 1 orang pustakawan 
 g. 1 orang penjaga sekolah 
Visi dan Misi SDN 2 Way Serdang 
a. Visi  
„‟ Berprestasi dan beraqlak muliai‟‟ 
b. Misi  
1) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan generasi taqwa, 
cerdas, berkarakter dan berprestasi. 
2) Membangun iklim dan lingkungan pendidikan yang kondusif. 
3) Membangun tenaga pendidik dan kependidikan yang professional, 
berkarakter, dan berjiwa pemimmpin. 
4) Membangun kemitraan efektif untuk menjaga proses pendidikan. 
2. Identitas Sekolah  
Nama Sekolah : Sekolah Dasar Negeri 2 Way Serdang 
Tahun Berdiri : 1982 
Tahun Beroprasi : TA. 1982/1983 
No. Izin Operasional : - 
NPSN : 10808580 
Alamat : Jl. Ki Hajar Dewantara No.03 Bukoposo Desa 
Bukoposo Kecamatan Way sewrdang Kabupaten 
Mesuji 
Telpon  : 085267413223 
 
 
 3. Tujuan Sekolah 
Mengacu pada visi dan misi diatas tersebut, maka tujuan SDN 2 Way 
Serdang dapat dirumuskan sebagai berikut:  
a. Terwujudnya peserta didik memiliki kemampuan dasar berupa 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan serta sikap yang dapat 
digunakan oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari untuk melanjutkan 
kejenjang yang lebih tinggi. 
b. Terwujudnya sumber daya manusia yang memiliki kepribadian yang 
islami, kepemimpinan yang kuat dan professional. 
c. Terwujudnya sistem pembelajaran yang nyaman dan rapih secara 
administrasi dan terintegrasi. 
d. Terwujudnya kerjasama yang baik dengan lembaga instansi dan program 
untuk menjaga aktivitas pembelajaran. 
4. Data Guru dan Karyawan 
Seiring dengan pesatnya kemajuan yang telah dicapai oleh SDN 2 Way 
Serdang terus melakukan perbaikan, salah satunya yaitu penambahan dan 
pembinaan tenaga pendidik. 
Sesuai dengan kompetensinya, dengan harapan bahwa peserta didik 
memperoleh apa yang menjadi tujuan dalam belajarnya. Selain keberadaan guru, 
keberadaan karyawan disekolah tersebut memiliki arti yang sangat penting dalam 
memperlancar proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibanya sangat diperhatikan oleh berbagai pihak 
yang terkait dengan proses pendidikan itu sendiri. 
 SDN 2 Way Serdang. Yang terdiri dari 16 rombongan belajar dengan 
jumlah peserta didik 432 dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan sebanyak 
25 orang.dengan rincian sebagai berikut : 
a. 1 orang kepala sekolah 
b. 16 orang guru kelas  
c. 3 orang guru PAI 
d. 1 orang guru PAH 
e. 2 orang guru PJOK 
f. 1 orang pustakawan 
g. 1 orang penjaga sekolah 
5. Data Peserta Didik  
Berdasarkan data yang ada di SDN 2 Way Serdang tersebut berjumlah 432 
dengan perincian 240 laki-laki dan perempuan 195 yang terbagi menjadi dalam 14 
kelas . untuk lebih lengkap nya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel. 20 
Keadaan Siswa dan Rombel 
 
No Kelas L P Jumlah 
1 Kelas I 39 28 72 
2 Kelas II 37 35 85 
3 Kelas III 50 35 85 
4 Kelas IV 31 29 60 
5 Kelas V 48 26 74 
6 Kelas VI 35 39 65 
JUMLAH 240 195 432 







 6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana merupakan suatu hal yang penting tujuan dalam 
pendidikan. Sehubungan dengan kebutuhan dan keinginan guru serta peserta didik 
untuk melaksanakan proses belajar mengajar dengan suasana yang nyaman 
dantenang, maka SDN 2 Way Serdang terus berbenah dalam memenuhi 
kebutuhan dan menyediakan berbagai sarana dan prasarana yang cukup memadai 
guna untuk kelancaran dan kenyamanan dalam proses pembelajaran Sarana dan 
prasarana yang telah ada tersebut merupakan suatu kebutuhan yang bersifat 
penting bagi seorang pendidik dan peserta didik, untuk mewujud kan suatu 
suasana belajar yang berjalan dengan aman dan nyaman, sehingga muncul suatu 
pembelajaran yang berkualitas. Dengan adanya sarana dan prasana yang cukup 
memadai tersebut, tentunya jika penggunaan dalam faselitas tersebut digunakan 
dengan cara yang baik maka hasilnya akan tetap terjaga dan bertahan dengan 
lama. Jika hal ini dilaksanakan dengan baik oleh seorang pendidik dan peserta 
didik akan menjadi suatu proses pendidikan hasilnya dapat diperoleh tujuan yang 
baik pula.  
Tabel. 21 









Tidak   
Ruang Kepala 
Sekolah 
√  5 x 3 1  
Ruang Guru √  8 x 7 1  
Ruang Tamu √  - - - 
Ruang UKS √  3 x 7 1  
Ruangperpustakaan √  8 x 7 1  
G u d a n g √  2 x 8 1  
Kantin Sekolah √  3 x 15 1 - 
Halaman Sekolah √  40 x 30 1  









Ya Tidak Ya Tidak 
Instalasi Air √  √   
InstalasiListik √  √   
JaringanTepon -  -   
Internet √  √   
Komputer -  -   
Peralatan ibadah √  √   
media pembelajaran √  √   
Buku-buku pelajaran √  √   
Akeses jalan √  √   
Sumber: Dokumentasi SDN 2 Way Serdang 
 
7. Struktur Organisasi SDN 2 Way Serdang 
Suatu lembaga atau organisasi dari lembaga formal maupun lembaga non 
formal pasti memiliki suatu struktur organisasi yang jelas.Sebab dalam struktur 
tersebut menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok atau penempatan 
hubungan antara orang-orang dalam suatu kelompok baik berupa kewajiban, hak 
dan tanggung jawab masing-masing dalam struktur organisasi yang telah 
ditetapkan. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan umum yang bersifat 
formal yang didalam nya terdapat aparatur-aparatur sekolah meliputi: Kepala 
sekolah, guru-guru, tata usaha dan staf serta seluruh peserta didik yang 
melaksanakan pembelajaran di dalam suatu sekolah. Semua aparatur di dalam 
sekolah tersebut memerlukan suatu hubungan oraganisasi yang baik, hal ini yang 
akan mendapat kan suatu kemajuan serta perkembangan yang baik, disebabkan 
oleh, dengan adanya struktur organisassi yang telah ditetapkan diwajibkan, dan 
dijalankan, karena didalam setiap seseorang terdapat tanggung jawab masing-
 masing yang berbeda bentuk tanggung jawabnya, namun harus tanggung jawab 
dan ikut serta dalam suatu jalanya program sekolah secara menyeluruh. Penentuan 
struktur organisasi  serta tugas dan tanggung jawab dimaksudkan agar tersusun 
polakegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan bersama dalam lembaga 
pendidikan. Seperti halnya lembaga-lembaga lain, SDN 2 Way Serdang juga 
memiliki struktur organisasi yang tertata dengan rapih guna menjalankan proses 
pendidika. Adapun struktur organisasi yang ada di SDN 2 Way Serdang sebagai 
berikut: 
a. Pemangku Kebijakan/ Dinas Pendidikan 
b. Kepala sekolah :  ADI WINOTO, S.Pd 
c. Waka Kurikulum :  USTRIWANTO, S.Pd  
d. Waka Kesiswaan :  SLAMET, S.Pd 
e. Komite Sekolah :  B A S R I 
f. Guru Kelas I :  
- Citra Dewi Lara.Pd 
- Sumarni  
- Anak Agung Istri Dewi Yuliani 
g. Guru Kelas II : 
- Eka Ari Wahyuni, S.Pd 
- Syahrani, S.Pd 
- Etik Wahyuni, S.Pd 
h. Guru Kelas III : 
- Siti Apiah, S.Pd 
- Mislina, S.Pd 
i. Guru Kelas IV : 
 - Slamet, S.Pd 
- Mahidin, S.Pd 
- Nyoman Punyana, S.Pd 
j. Guru Kelas V : 
- Enny Meliyanti, S.Pd 
- Kurniati, S.Pd 
k. Guru Kelas VI : 
- Ustriwanto, S.Pd 
- Juwita Ningrum, S.Pd 
- Siti Rahmawati, S.Pd 
l. Guru PAI : 
- St.Rodiyah, S.PdI 
- Andika Hepy M, S.PdI 
- Ririn Kesumahwati, S.PdI 
m. Guru PAH : 
- Gede Sandi Adnyana, S.Ag 
n. Guru PJOK : 
- Irianto, A.Ma.Pd 
- Dedy Ermawan, S.Pd 
o. Pustakawan : 
- Mardiatun Nasiroh 
p. Penjaga sekolah : 
- Subagiyo  
 
  
 Keadaan Umum 
Tabel. 23 
Kedaan Siswa dan Rombel 
 
























35 39 65 
Jumla
h 









1 Kepala Sekolah 1 - 1 
2 
Wakil Kurikulum dan 
Kesiswaan 
2 - 2 
3 Guru Wali Kelas 12 4 16 
5 Guru PAI 1 2 3 
6 Guru Olahraga 1 1 2 
7 Guru PAH 1 - 1 
9 Guru Bahasa Lampung - 1 1 
 JUMLAH 18 8 25 
Sumber: Dokumentasi SDN 2 Way Serdang 
 
Tabel. 25 
Data Guru dan Karyawan 
 




 1 Adi Winoto, S.Pd Kepala Sekolah S1 
2 Ita Dewi Larasati, S.Pd Guru Kelas 1 S1 
3 Sumarni  Guru Kelas 1  SMU 
4 Anak Agung Istri Dewi 
Y 
Guru Kelas 1 PGAH 
5 Syahrani, S.Pd Guru Kelas II S1 
6 Eka Ari Wahyuningsih, 
S.Pd 
Guru Kelas II S1 
7 Etik Wahyuni, S.Pd Guru Kelas II S1 
8 Mislina, S.Pd Guru Kelas III S1 
9 Siti Apiah, S.Pd Guru Kelas III S1 
10 Slamet, S.Pd Guru Kelas IV S1 
11 Mahidin, S.Pd Guru Kelas IV S1 
12 Nyoman Punyana, S.Pd Guru Kelas IV S1 
13 Enny Meliyanti, S.Pd Guru Kelas V S1 
14 Kurniati, S.Pd Guru Kelas V S1 
15 Juwita Ningrum, S.Pd Guru Kelas VI S1 
16 Ustriwanto, S.Pd Guru Kelas VI SI 
17 Siti Rahmawati, S.Pd Guru Kelas VI SI 
18 ST.Rodiyah, S.PdI Guru PAI S1 
19 Ririn Kesumahwati, 
S.PdI 
Guru PAI S1 
20 Andika Hepy M, S.PdI Guru PAI S1 
21 Gede Sandi Adnyana, 
S.Ag 
Guru PAH S1 
22 Evi Susanti, A.Ma.Pd Guru  Bahasa 
Lampung 
D II 
23 Irianto, A.Ma.Pd Guru PJOK D II 
24 Dedy Ermawan, S.Pd Guru PJOK S1 
25 Mardiatun Nasiroh Pustakawan  SMU 
26 Subagyo  Penjaga Sekolah SMP 
 
Tabel. 26 
Data Kepala Sekolah Yang Pernah menjabat 
 




1 MAD ROHAN 1982 samapai dengan 
1989 
SPG 
2 H. MAULIDIN, 
S.Pd 





1996 samapai dengan 
2006 
D II 









2011 samapai dengan 
2012 
S1 
7 ADI WINOTO, 
S.Pd 




B. Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas V SDN 2 Way Serdang 
Kabupaten Mesuji, peneliti melaksanakan 2 siklus dengan masing-masing siklus 
sebanyaj 3 kali pertemuan. 
Sebelum memulai siklus pertama, peneliti terlebih dahulu menghadap 
kepala sekolah meminta izin akan melakukan penelitian yaitu dengan penerapan 
strategi Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan materi 
Cita-citaku Menjadi Anak Shaleh dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas V SDN 2 Way Serdang. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, 
peneliti mengadakan wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. ketika peneliti mewawancarai, guru menyampaikan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, guru sering menggunakan strategi konvensional 
daripada strategi terbaru saat ini, yaitu dengan cara menjelaskan materi yang 
kemudian setelahnya memberikan tugas, sehingga peserta didik kurang semangat 
saat pembelajaran berlangsung, yang mengakibatnya rendahnya motivasi belajar 
siswa yang cenderung pasif. 
1. Pembagian Angket (pra Tindakan) 
a. Rancangan 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan 
angket motivasi, untuk mengetahui sejauh mana ketertarikan siswa terhadap mata 
 pelajaran Pendidikan Agama Islam, sekaligus mengamati masing-masing karakter 
siswa dengan melakukan Tanya jawab ketika pembelajaran Agama Islam 
berlangsung ketika angket nanti telah dibagikan. 
b. Pelaksanaan Pembagian Angket 
Pembagian angket motivasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
motivasi belajar anak ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung  
di SDN 2 Way Serdang. Pada saat angket telah dibagikan, penelitipun mengamati 
karakter siswa seperti yang telah dijelaskan diatas yaitu dengan cara Tanya jawab 
dengan peserta didik secara langsung.  “ dimana peserta didik tidak diperkenankan 
untuk ribut ketika pembelajaran berlangsung, dan apabila hal tersebut terjadi Guru 
biasanya menenangkan siswa yang dimana tidak bisa bertahan lama yang 
kemudian ribut kembali. Hal itu terjadi karena agar mereka tidak bosan didalam 
kelas dan untuk menghilangkan kebiasaan mengantuk ketika proses belajar 
berlangsung”. 
c. Observasi pelaksanaan 
Peneliti menemukan realita dari hasil pembagian angket serta wawancara 
peserta didik secara langsung yaitu rendah minat peserta didik dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan sering merasa bosan yang 
mengakibatkan mengantuk, malas serta kurang semangat ketika pembelajaran 
berlangsung, akibatnya peserta didik kesulitan dalam mmahami materi dan sulit 
ketika menerima tugas atau Tanya jawab ketika sang guru melontarkan 
pertanyaan yang diajarkan kepada siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi 
pembelajaran baru yang menyenangkan agar tercipta suasana belajar yang 
 menyenangkan dimana peserta didik ikut terlibat dalam pembelajaran sehingga 
menambah minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
2. Siklus I 
Pelaksanaan siklus I dimulai tanggal 29 juli 2019. Siklus pertama 
dilakukan I kali pertemuan dimana pelajaran berlangsung selama 4x35 menit 
untuk setiap petemuan. Setiap pertemuan peneliti mengadakan evaluasi dan 
pengamatan untuk mengetahui sejauh mana tingkat motivasi peserta didik 
terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi cita-citaku menjadi 
anak salih ( orang jujur disayang Allah SWT, hormat dan patuh kepada orang tua 
dan guru, dan indahnya saling menghargai ) dimana pada materi ini peneliti 
memfokuskan pada aspek dalam berpendapat, kreatifitas siswa, semangat siswa 
dan pelafalan untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan strategi Role 
Playing. 
a. Pertemuan Pertama (24 Juli 2019) 
1) Perencanaan 
Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
perencanaan yaitu menyusun pelaksanaan pembelajaran termasuk memilih jenis 
drama yang aka diuji cobakan bedasarkan karakter siswa dalam kelas. Setelah 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), peneliti membuat naskah 
drama pertama yang telah disesuaikan dengan materi. 
2) Pelaksanaan  
Secara terperinci pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama 
(siklus I) adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal (Apresiasi) 
 (1) Peneliti mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(2) Peneliti mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam dan 
memulai pelajaran dengan berdo’a bersama. 
(3) Peneliti menanyakan kabar kepada peserta didik dengan 
ungkapan “ Bagaimana kabar hari ini?”. 
(4) Peneliti menyampaikan kepada peserta didik mengenai BAB 
materi yang akan kita bahas yaitu cita-citaku ingin menjadi anak 
salih. 
(5) Peneliti menjelaskan mengenai jalannya proses dan media yang 
akan digunakan ketika proses pembelajaran beserta tujuannya. 
b) Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
(1) peneliti memberikan gambaran singkat atau menjelaskan secara 
singkat mengenai materi pertama yaitu “JUJUR” dalam 
kehidupan sehari-hari  
(2) Peneliti membagi kelompok menjadi 4, dimana 2 kelompok 
pertama akan memerankan drama kejujuran. Seorang guru, dan 
6 sebagai siswi. 
Elaborasi 
(1) Peneliti menjelaskan secara singkat materi “JUJUR”  sekaligus 
memberikan contoh setiap poin-poin materi jujur dimana salah 
satu contohnya yaitu yang akan diperankan oleh peserta didik. 
 (2) Peneliti membagikan naskah drama kepada 2 kelompok peserta 
didik putri sekaligus mencontohkaan bagaimana jalannya drama 
yang akan mereka perankan.  
(3) Peneliti melakukan pembelajaran Role Playing dengan kisah 
“pentingnya kejujuran ketika ujian” 
Konfirmasi 
(1) Peneliti melakukan Tanya jawab kepada peserta didik mengenai 
kisah jujur  
(2) Peneliti dan peserta didik menunjukkan contoh kejujuran pada 
kisah “peningnya kejujuran saat ujian”. 
c) Kegiatan Akhir 
(1) Peneliti mengulas kembali materi yang telah dipelajari yaitu 
jujur kepada Allah, jujur kepada orang lain dan jujur kepada diri 
sendiri, sekaligus mengambil hikmah dari kisah “pentingnya 
kejujuran saat ujian” yang diperankan oleh 2 peserta didik. 
(2) Peneliti melakukan evaluasi dengan materi yang telah dibahas, 
kemudian memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah 
dibahas hari ini. 
(3) peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu 
menerapkan sifat jujur kepada Allah, diri sendiri dan orang lain. 
(4) Peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah 
kemudian member salam. 
Pertemuan pertama penelitian tetap kepada aspek yang telah direncanakan 
yaitu meliputi aspek keterampilan pendapat, semangat dan pelafalan. 
3) Pengamatan  
 Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siklus I maka skor perolehan 
peserta didik bedasarkan beberapa aspek  yaitu pendapat, semangat dan pelafalan 
maka persentase yang diperoleh yaitu sebagai beikut: 
Tabel 




Persentase Persentase Ketuntasan Siswa 
Berpendapat 56,1% Tuntas Belum Tuntas 
Kreatifitas 54,6%  
56,66% 
 
43,33% Semangat 63,6% 
Pelafalan 60,9% 
Sumber : Data diolah dari lempira 9 
Berdasarkan tabel diatas nilai yang diperoleh peserta didik di siklus I 
didapat keterangan sebagian besar setidaknya 43,33% peserta didik belum 
mengalami peningkatan nilai terhadap semua aspek penilaian. 
Berdasarkan siklus I pemerolehan hasil peseta didik dari semua aspek 
penilaian rata-rata  72,16%  dengan persentase peserta didik yang telah mencapai 
kriteria tuntas minimal yaitu 56,66% dan peserta didik yang belum memenuhi 
criteria ketuntasan yaitu 43,33%.  
Berdasarkan nilai yang didapat dari siklus I menunjukkan bahwa 
persentase KKM peserta didik masih berada dibawah standar, dikarenakan peserta 
didik belum terbiasa menggunakan strategi Role Playing dan sebagian belum 
tertarik, sehingga pencapaian dikatakan maksimal. Meskipun belum maksimal 
dalam pencapaian disiklus I, ada kemajuan pada motivasi belajar anak 
dibandingkan dengan hasil pre-test sebelum menerapkan strategi pembelajaran 
Role Playing. 
4) Refleksi 
 Tahap refleksi siklus I ini, sebagian siswa belum menunjukkan antusiasnya 
dikarenakan masih banyak yang belum mengerti dengan tahapan yang digunakan 
peneliti, sehinggasedikit banyaknya nilai yang diperoleh peserta didik dibawah 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). penerapan strstegi pembelajaran Role Playing 
ini tidak lepas dari hambatan diantaranya yaitu: 
1) Karena waktu yang kurang memadai, dimana proses pembelajaran 
ini membutuhkan waktu yang cukup banyak. 
2) Belum pernah diterapkannya, sehingga peserta didik masih belum 
faham. 
3) Dari kedua persoalan tersebut berimbas pada hasil belajar yang 
dilakukan sehingga sebagian peserta didik belum memenuhi 
criteria ketuntasan minimal (KKM). 
Langkah selanjutnya yang peneliti ambil untuk pembenahan permasalahan 
tersebut, peneliti mengambil langkah-langkah yaitu: 
1) Peneliti terus memotivasi peserta didik. 
2) Peneliti menyelingi dengan memadukan strategi lain seperti talking 
stik.  
3) Memberikan penjelasan bila menjadi anak salih harus menerapkan 
ahlakul karimah bukan hanya disekolah namun juga di lingkungan 
masyarakat terutama di lingkungan keluarga. 
Dari penjelasan tahapan siklus I dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
yang dilakukan pada tahap ini belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Oleh 
karena itu refleksi dijadikan acuan sehingga perlunya diperbaiki di siklus ke II. 
3. Siklus II 
 Pada pertemuan ketiga ini atau di siklus ke II dilaksanakan pada tanggal 5 
agustus 2019 dengan materi hormat dan patuh kepada orang tua dan guru. 
a. Pertemuan ke tiga (5 agustus 2019) 
1) Perencanaan 
Sebelum memulai penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
perencanaan yaitu menyusun pelaksanaan pembelajaran termasuk memilih jenis 
drama yang aka diuji cobakan bedasarkan karakter siswa dalam kelas. Setelah 
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), peneliti membuat naskah 
drama kedua dan ke tiga yang telah disesuaikan dengan materi. 
2) Pelaksanaan  
Secara terperinci pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ketiga (siklus 
II) adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal (Apresiasi) 
(1) Peneliti mengkondisikan peserta didik agar siap mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
(2) Peneliti mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam dan 
memulai pelajaran dengan berdo’a bersama. 
(3) Peneliti menanyakan kabar kepada peserta didik dengan 
ungkapan “ Bagaimana kabar hari ini?”. 
(4) Peneliti menyampaikan kepada peserta didik mengenai BAB 
yang akan kita bahas yaitu cita-citaku ingin menjadi anak salih. 
(5) Peneliti menjelaskan mengenai jalannya proses dan media yang 
akan digunakan ketika proses pembelajaran beserta tujuannya. 
b) Kegiatan Inti 
 Eksplorasi 
(1) peneliti memberikan gambaran singkat atau menjelaskan secara 
singkat mengenai materi pertama yaitu “JUJUR” dalam 
kehidupan sehari-hari  
(2) Peneliti membagi kelompok menjadi 4, dimana 2 kelompok 
selanjutnya akan memerankan drama hormat dan patuh kepada 
guru, dan indahnya saling menghargai. 
Elaborasi 
(1) Peneliti menjelaskan secara singkat materi “hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru serta indahnya saling menghargai”  
sekaligus memberikan contoh setiap poin-poin materi pauh dan 
saling menhormati dimana dua contohnya yaitu yang akan 
diperankan oleh peserta didik. 
(2) Peneliti membagikan naskah drama kepada 2 kelompok peserta 
didik putra sekaligus mencontohkaan bagaimana jalannya drama 
yang akan mereka perankan.  
(3) Peneliti melakukan pembelajaran Role Playing dengan kisah 
“pemberontak” 
Konfirmasi 
(1) Peneliti melakukan Tanya jawab kepada peserta didik mengenai 
kisah pemberontak 
(2) Peneliti dan peserta didik menunjukkan contoh kejujuran pada 
kisah “peningnya menghormati orang tua kita”. 
 c) Kegiatan Akhir 
(1) Peneliti mengulas kembali materi yang telah dipelajari yaitu 
hormat dan patuh kepada orang tua  dan guru serta indahnya 
saling menghargai yang diperankan oleh peserta  didik. 
(2) Peneliti melakukan evaluasi dengan materi yang telah dibahas, 
kemudian memberikan kesimpulan mengenai materi yang telah 
dibahas hari ini. 
(3) Peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu 
menerapkan sifat hormat dan patuh kepada orang tua dan guru 
serta indahnya saling menghargai. 
(4) Peneliti menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
Hamdalah kemudian memberi salam. 
Pertemuan pertama penelitian tetap kepada aspek yang telah direncanakan 
yaitu meliputi aspek keterampilan pendapat, semangat dan pelafalan. 
3) Pengamatan  
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran siklus II maka skor perolehan 
peserta didik bedasarkan beberapa aspek  yaitu pendapat, kreatifitas, semangat 
dan pelafalan maka persentase yang diperoleh yaitu sebagai beikut: 
Tabel 




Persentase Persentase Ketuntasan Siswa 
Berpendapat 58,1% Tuntas Belum Tuntas 
Kreatifitas 57,6%  
70,00% 
 
30,00% Semangat 63,9% 
Pelafalan 62,7% 
Sumber : Data diolah dari lempira 10 
  
Berdasarkan tabel diatas nilai yang diperoleh peserta didik di siklus II 
didapat keterangan sebagian besar setidaknya 70% peserta didik mengalami 
peningkatan nilai terhadap semua aspek penilaian. 
Pemerolehan hasil peseta didik di siklus II dari semua aspek penilaian rata-
rata  74,53%  dengan persentase peserta didik yang telah mencapai kriteria tuntas 
minimal yaitu 70% dan peserta didik yang belum memenuhi criteria ketuntasan 
yaitu 30%.  
Berdasarkan nilai yang didapat dari siklus II menunjukkan bahwa 
persentase KKM peserta didik sudah memenuhi standar. Memperlihatkan 
motivasi dan semangat belajar yang meningkat saat mengikuti pembelajaran. 
Setidaknya sebanyak 21 dari 30 peserta didik telah mencapai ketuntasan dan 9 
lainnya belum tuntas dikarenakan kurang maksimal, berbeda antusiasnya dari 
peserta didik lainnya. 
4) Refleksi 
Tahap refleksi siklus II ini ditutup dengan evaluasi cerdas cepat tanggap 
sekaligus ulangan harian sebagai tanda telah selesainya materi “cita-citaku 
menjadi anak salih”. Secara garis besar hasil dari tahapan siklus II banyak 
mengalami peningkatan terhadap semua aspek dengan menggunakan strategi Role 
Playing,sehingga penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran tambahan khususnya 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
C. Pembahasan  
 penelitian yang telah dilakukan di SDN 02 Way Serdang ini, fokus pada 
penerapan Role Playing dengan materi cita-citaku menjadi anak salih untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas V SDN 02 Way Serdang 
Kabupaten Mesuji Lampung. Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan kelas 
dengan menggunakan penerapan strategi pembelajaran Role Playing menunjukkan 
telah terjadi peningkatan motivasi, terlihat dari meningkatnya beberapa aspek 
penilaian dibandingkan dengan hasil pre-test yang dilakukan peneliti sebelum 
memulai menggunakan strategi Role Playing. Dari aspek-aspek penilaian yang 
telah menunjukkan hasil peningkatan diantaranya yaitu perpendapat, kreatifitas, 
semangat dan pelafalan. Dalam penjelasan diatas sejalan dengan kompri motivasi 
merupakan proses untuk meningkatkan tingkah laku positif untuk memenuhi 
kebutuhan dan mencapai tujuan. Begitupula peserta didik SDN 02 Way Serdang 
setiap anaknya memiliki kesiapan dengan diterapkannya strategi pembelajaran 
Role Playing bagian dari strategi pembelajaran. 
Proses pembelajaran akan sesuai dengan apa yang direncanakan apabila 
pengajar dapat mengatasi masalah yang ada didalam kelas tersebut. dari sekian 
banyak kendala yang timbul dalam proses pembelajaran yang paling menonjol 
yaitu tidak kondusifnya peserta didik ketika pembelajaran berlangsung, 
dikarenakan adanya siswa berdiskusi atau berbicara dengan teman disebelahnya 
sehingga kurang merespon materi yang sedang berlangsung. 
Solusi untuk mengatasi permasalahan diatas, pengajar mencoba berbagai 
variasi dalam pembelajaran. Salah satunya yang diterapkan oleh peneliti dengan 
menguji coba strategi pembelajaran Role Playing, dengan menggunakan strategi 
 tersebut terbukti membangkitkan keantusiasan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dibandingkan dengan sebelum diterapkannya strategi Role Playing. 
Strategi Role Playing adalah salah satu dari sekian banyak strategi yang 
bersiat ekstrinstik, memiliki tujuan meningkatkan motivasi belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran khususnya Pendidikan Agama Islam. dalam strategi ini 
peneliti menanamkan kepda peserta didik bahwa pendidikan agama sangatlah 
penting bukan hanya pada kehidupan saat ini melainkan untuk kehidupan yang 
akan datang. Sehingga, dengan menggunakan strategi Role Playing peserta didik 
akan sadar mengenai perilaku terpuji dan tidak terpuji yang ada pada materi “Cita-
citaku Menjadi Anak Salih” yang diharapkan dapat diterapkan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah bahkan masyarakat. 
Melalui strategi Role Playing pendidik dapat menciptakan suasana 
pembelajaran dimana peserta didik satu dengan yang lainnya saling keterkaitan 
dan saling membutuhkan satu sama lain. Sehingga, interaksi antar peserta didik 
satu dengan yang lain dapat saling memberikan motivasi. Dapat dicontohkan 
ketika salah satu kelompok maju memberikan argumentasi berdasarkan 
penampilan kelompok lain, pada kesempatan ini peserta didik yang lain dapat 
termotivasi untuk belajar berkomentar atau berbicara didepan peserta didik yang 
lain, sehingga keantusiasan mengikuti pembelajaran akan semakin tergali pada 
masing-masing peserta didik. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam lebih menyenangkan, baik dari kelompok yang maju ketika 
memerankan drama namun kelompok yang lain (penonton) dapat ikut serta dalam 
berkomentar atau menyimpulkan permainan yang telah di peragakan. 
 Dibandingkan dengan strategi konvensional (pemberian tugas) peneliti 
menilai strategi ini lebih menarik, selain lebih diminati peserta didik, pendidik 
juga dapat belajar menggunakan pembelajaran yang lebih menarik. Walaupun 
tidak dipungkiri bahwa strategi ini tidak dapat berdiri sendiri melainkan 
membutuhkan kolaborasi dengan strategi lain terutama pada saat evaluasi ketika 
akan dimulai dan diakhir pembelajaran. Karena strategi ini mampu menciptakan 
kesan yang kuat mengenai materi yang diajarkan, sehingg hal tersebut sangat 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari peserta didik.  
 
1) Perencanaan Penerapan Strategi Pembelajaran Role Playing 
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung. 
Perencanaan penerapan strategi pembelajaran Role Playing dengan 
pembahasan membiasakan perilaku terpuji, yang konsepnya dirancang sesuai 
yang terdapat pada strategi tersebut. perencanaan strategi Role Playing untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:  
1. Perencanaan kelas yang dilakukan didalam kelas meliputi: 
a. Setting kelas adalah menata tempat adegan dengan penonton 
sehingga peserta didik dapat terkondisikan antara penonton 
dengan pemain. 
b. Menyiapkan mental peserta didik terutama untuk mereka yang 
akan menampilkan adegan drama yang telah disiapkan oleh 
peneliti dapat berupa support sebelum tampil. 
 2. Pelaksanaan diluar kelas diantaranya: 
a. Menetapkan materi pembelajaran  
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
c. Menyiapkan lembar observasi ulang digunakan untuk 
mengukur motivasi belajar peserta didik  
d. Menyiapkan instrument penelitian 
Perencanaan pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini tediri dari 2 
siklus 3 kali pertemuan. Peneliti menggunakan 2siklus karena pada saat memasuki 
siklus II peneliti sudan berhasil menempuh KKM, oleh sebab itu tidak lagi 
dilanjutkan. Pembahasan pada siklus pertama yaitu penanaman sikap jujur Kepada 
Allah, diri sendiri dan orang lain, dimana naskah yang berjudul jujur ketika ujian 
dimana pada naskah ini peserta didik dituntut jujur pada diri sendiri dan orang lain 
(guru). Yang kemudian dilanjut pada siklus II yaitu materi hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru serta materi indahnya saling menghargai dimana 
naskah drama berjudul aku yang pemasa dan semua pasti bisa, pada naskah kedua 
menceritakan anak yang bosan akan rutinitas positif yang diterapkan oleh orang 
tuanya dan naskah ketiga menceritakan kemampuan mengasah bakat yang 
dimiliki. Untuk instrument penilaiannya individu dengan aspek berpendapat 
(keberanian berpendapat, bertanya, dan menjawab), aspek kreativitas (penguasaan 
naskah, kerapian dan keeranian tampil), aspek semangat (kehadiran, antusias dan 
konsentrasi), dan aspek pelafalan (olah kata, dialog, dan ketepaan). 
 2) Pelaksanaan Pembelajaran dengan Penerapan Strategi Role 
Playing Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Siswa Kelas V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung 
siklus I dilakukan pada tanggal 22 juli 2019 dimana pada awal pertemuan 
peserta didik masih bingung yang disertai dengan rasa penasaran, ditambah 
dengan masih belum ada kepercayaan diri untuk tampil dalam berbicara maupun 
tampil didepan kelas sehingga situasi ini cukup menjadi pembelajaran peneliti 
untuk lebih ramah serta berkreasi lagi dalam pembawaan kelas agar peserta didik 
tidak tertekan dan antusias dalam berpartisipasi pada saat pembelajaran. 
Penggunaan strategi Role Playing adalah dimana peserta didik 
memerankan tokoh yang memiliki watak yang berbeda setiap tokoh yang di 
mainkan setiap peserta didik, sehingga disini anak bukan hanya belajar mengenai 
bakat namun juga pengasahan mental ketika mereka tampil dan untuk penonton 
mental ketika mengomentari pemain. 
Setelah siklus I pertama telah dilalui selanjutnya yaitu memasuki siklus II 
karena siklus I kurang memenuhi KKM. siklus II dilakukan pada tanggal 29 juli 
dan 5 agustus yaitu tetap menggunakan strategi Role Playing, pada siklus kedua 
ini dikatakan berhasil dikarenakan telah memenuhi KKM yaitu 70% yang telah 
memenuhi ketuntasan dan 30% peserta didik yang lain dianggap kurang tuntas 
namun mereka tetap mengalami peningkatan terutama dalam keantusiasan dalam 
belajar Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyimpulkan pembelajaran 
menggunakan strategi Role Playing dinilai cukup memuaskan karena memiliki 
 kelebihan terhadap hasil belajar diantaranya yaitu pembelajaran lebih 
menyenangkan, mendorong peserta didik untuk berinisiatif dan kreatif, peserta 
didik memperoleh kebiasaan untuk menerima dan berbagi tugas pada anggota 
kelompok, dan terutama yaitu peserta didik akan lebih faham pada materi yang 
diajarkan melalui naskah drama yang mereka perankan ataupun yang diperankan 
kelompok lain. Mengapa dipoin terakhir peniliti menilai utama karena yang 
terkesan bukan hanya mereka yang memainkan namun juga penonton atau 
kelompok lain karena selain menyimak mereka akan member kritik, masukan 
serta nasehat yang dibacakan didepan kelas. 
3) Evaluasi Penerapan Strategi Pembelajaran Role Playing 
Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 
V SDN 02 Way Serdang Kabupaten Mesuji Lampung 
Evaluasi pembelajaran yang dilakukan peneliti yaitu setiap awal dan 
diakhir pembelajaran, evaluasi yang dilakukan peneliti disetiap awal pembelajaran 
yaitu lisan atau umpan balik dari materi yang telah di pelajari minggu sebelumnya 
sedangkan untuk evaluasi diakhir pembelajaran yaitu individu juga kelompok dan 
menggunakan strategi pendamping yang berbeda-beda setiap pertemuan yang 
bertujuan agar peserta didik antusias saat evaluasi berlangsung. 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi 
Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi aku ingin jadi 
anak salih dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SDN 2 Way 
Serdang Kabupaten Mesuji. Pernyataan tersebut dapat diketahui dari hasil 
penelitian melalui observasi dan wawancara pada proses kegiatan belajar 
mengajar. Hasil dari penerapan Strategi Role Playing pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Materi Cita-citaku Menjadi Anak Salih dalam 
meningkatkan Motivasi Belajar peserta didik kelas V SDN 02 Way Serdang 
Kabupaten Mesuji Lampung yaitu Presentase peserta didik yang dinyaakan tuntas 
pada pelaksanaan pre-test dan pos-test awal pertemuan adalah 13,33% peserta 
didik, sedangkan 86,66% dinyatakan tidak tuntas. Setelah memulai penerapan 
strategi Role Playing pada siklus I yang terdiri dari dua pertemuan peserta didik 
yang tuntas mencapai 56,66% dan 43,33% peserta didik dinyatakan tidak tuntas. 
Selanjutnya pada siklus II persentase pencapaian peserta didik menjapai 70% 
sedangkan 30% lainnya dinyatan tidak tuntas. Dengan demikian, Penerapan 
Strategi Pembelajaran Role Playing pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Materi Cita-citaku Menjadi Anak Salih meningkatkan Motivasi belajar siswa 
kelas V SDN 02 Way serdang Kabupaten Mesuji Lampung 
 
 
 B. Saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang 
membangun kepada berbagai pihak semua guru mata pelajaran atau wali kelas 
khususnya guru agama demi tercapainya cita-cita kemajuan sekolah dan 
perkembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam SDN 2 Way Serdang 
1. Guru 
Guru diharapkan dapat menyesuikan strategi pembelajaran dengan materi 
yang akan disampaikan, sehingga peserta didik semangat dan termotivasi untuk 
selalu belajar dan selalu merindukan materi yang akan diajarkan minggu 
selanjutnya. 
2. Sekolah 
Diharapkan kepada pihak sekolah untuk kedepannya untuk selalu 
menambah fasilitas guna menunjang keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan selalu semangat dalam setiap pembelajaran, 
cintai semua guru dan jangan pernah bosan dalam memotivasi diri serta teman 
dalam semangat belajar. 
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 Umi Hanik 
Angket Motivasi Belajar 
 
A. Identitas Siswa : 
Nama Lengkap :  
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 
Sekolah  : 
 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah dahulu identitas anda pada bagian yang telah di sediakan. 
2. Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama sebelum anda 
menjawabnya. 
3. Di bawah ini disajikan 40 butir pernyataan, Anda diminta untuk menjawab 
setiap butir pernyataan tersebut. 
4. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling tepat dengan member 
tanda ceklis () pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. 
 
Keterangan pilihan jawaban. 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
TS = Tidak Setuju 













1 Saya meminta penjelasan kepada 
guru ketika mengalami kesulitan 
belajar PAI 
    
2 Ketika mendapat nilai yang jelek 
saya mudah menyerah  
    
3 Saya belajar lebih giat saat 
mendapatkan nilai yang 
memuaskan 
    
4 Saya akan mempelajari berulang kali 
jika belum paham saat dijelaskan  
    
5 Saya malas mencari informasi yang 
berhubungan dengan pelajaran 
PAI dari berbagai sumber 
    
6 Saya bertanya jika tidak paham saat 
belajar PAI 
    
7 Saya tertarik untuk menyelesaikan 
soal-soal PAI yang diberikan guru  
    
8 Saya belajar PAI dengan sungguh-
sungguh agar mudah menggapai 













cita-cita dimasa depan 
9 Saya belajar PAI dengan giat 
walaupun tidak ada ulangan 
harian 
    
1
0 
Saya mendapat hadiah ketika nilai 
ulangan PAI saya bagus 
    
1
1 
Saya rajin mengerjakan soal-soal 
latihan PAI maka guru akan 
memberikan pujian  
    
1
2 
Saya malas belajar PAI meskipun 
orang tua memberikan hukuman 
jika mendapat nilai jelek 
    
1
3 
Saya malas mengikuti permainan/ 
kuis dalam pelajaran PAI  
    
1
4 
Ruang belajar dirumah sangat 
nyaman sehingga saya dapat 
berkonsentrasi saat belajar PAI 
    
1
5 
Saya kesulitan belajar PAI dengan 
baik meskipun dalam suasana 
tenang dan nyaman 
    
1
6 
Orang tua saya sering mengingatkan 
apakah saya mendapatkan 
pekerjaan rumah (PR) atau  tidak 
    
1
7 
Di rumah saya dapat belajar dengan 
tenang dan berkonsentrasi 
    
1
8 
Orang tua saya kurang mendukung 
dengan kegiatan yang saya 
lakukan dalam menunjang 
prestasi belajar sekolah 
    
1
9 
Orang tua sibuk bekerja sehingga 
tidak ada waktu untuk memantau 
perkembangan dan kemajuan 
belajar saya 
    
2
0 
Orang tua saya antusias memberi 
semangat dan nasehat terhadap 
belajar saya disekolah 
    
2
1 
Orang tua akan menghukum saya jika 
bolos sekolah 
    
2
2 
Ketika saya mendapatkan nilai yang 
bagus, orang tua saya selalu 
memberikan pujian dan hadiah 
















Orang tua saya tidak marah meskipun 
saya tidak belajar 
    
2
4 
Saya diperbolehkan menonton 
tv/main game ketika saya sudah 
belajar dan mengerjakan PR 
    
2
5 
Jika buku pelajaran saya habis orang 
tua jarang membelikannya lagi 
    
2
6 
Orang tua  saya selalu memenuhi 
kebutuhan saya seperti alat tulis, 
seragam sekolah, buku paket, 
juz’amma dan buku tuntunan 
sholat 
    
2
7 
Orang tua saya menyediakan semua 
kebutuhan untuk mempraktikkan 
kembali dirumah ilmu yang di 
dapat dari sekolah dan TPA 
    
2
8 
Orang tua saya  mengingatkan untuk 
mengaji ketika mendekati 
rutinitas belajar agama di TPA 
    
2
9 
Orang tua saya juga mengajari serta 
memberikan contoh bagaimana 
menghafalkan ayat-ayat yang di 
perintahkan guru untuk menghafalkannya 
    
3
0 
Orang tua saya membiarkan ketika 
saya belajar dirumah 






























isi-kisi angket motivasi belajar 
a. kisi-kisi Instrumen 
































 Tidak lekas putus asa 
 Tidak lekas puas dengan 
hasil yang dicapai  













 Rasa ingin tahu 









 Upaya untuk meraih cita-
cita  









 Hadiah dan hukuman 

















 Suasana tempat belajar 14 15 
Jumlah  10 5 






























 Partisipasi orangtua 
 Memberikan motivasi belajar 











 Memberikan sanksi dan 
hukuman 









 Menyediakan fasilitas belajar 
 Menyediakan perlengkapan 
belajar 









 Pengawasan belajar 










 Lampiran 2 
 
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1. Abdul Rohman Laki-laki 
2. Ahmad Nur Wahid Laki-laki 
3. Anggi Nur Fauzia Perempuan 
4. Arya Noviana Perempuan 
5. Asmarada Laksana T A Laki-laki 
6. Bima Iqbal Ramadani Laki-laki 
7. Devin Wahyu Nugroho Laki-laki 
8. Fedo Fernando Laki-laki 
9. Idris Afia Laki-laki 
10. Jeni Rahmawati Perempuan 
11. Lefiana Perempuan 
12. M. Labib Nuruzzaman Laki-laki 
13. M. Nadif Mustopa Laki-laki 
14. Nanda Sohibul Huda Laki-laki 
15. Niko Hengki Kurniawan Laki-laki 
16. Nita Amelia Perempuan 
17. Nurul Ulfa Wijayanti Perempuan 
18. Puji Astuti Perempuan 
19. Reza Dionata Laki-laki 
20. Riska Anggraini Perempuan 
21. Rofiatul Munah Perempuan 
22. Safira Suci R Perempuan 
23. Satria Dwi Pamungkas Laki-laki 
24. Septia Kurniati Perempuan 
25. Sintia Perempuan 
26. Siska Tri Lestari Perempuan 
27. Sisillia Lestari Perempuan 
28. Tegar Reza Aditia Laki-laki 
29. Wieta Berlian Tamzan Perempuan 
30. Yogi Armando Laki-laki 













4 ANGGOTA SISWA 
 
Ketika jam masuk berbunyi siswa berhamburan meninggalkan aktivitas mereka 
untuk melakukan kegiatan rutinitas belajar dalam kelas.  
Ketika rutinitas diawal masuk sudah selesai, secara tiba-tiba guru kelas melakukan 
ulangan harian, guna mengetahui kemampuan masing-masing siswa. 
 
Guru : anak-anak silahkan masukkan buku-bukunya, kita ulangan hari ini 
sesuai materi kita minggu lalu. 
Murid 1  : buku cetak boleh untuk alas ya bu? 
Guru  : boleh, namun gunakan buku yang bukan pelajaran saat ini!. Ketua 
kelas tolong bagikan lembar ulangannya.  
 
Setelah masing-masing siswa mendapatkan lembar ulangan, salah satu siswa 
mengeluhkan soal-soal yang yang di bagikan. 
 
Murid 4  : (sambil menggaruk tengkuk) soalnya kenapa susah semua ya? 
Guru  : baiklah kerjakan dengan teliti, ibu beri waktu 20menit dari sekarang! 
Setelah guru meninggalkan ruangan siswa mengerjakan ulangan dengan hikmat, 
kecuali 2siswa yang tengah berdiskusi dibangku paling belakang. 
 
Murid 2 : (ia menanyakan pada murid 3) jawaban nomor 1-2 apa ? 
 
Murid 3 : gantian nomor 3-5 
Murid 2 : elah.. rugi Bandar ( sambil memberikan raut kesal ) 
 
Beberapa saat kemudian sang guru memasuki ruangan 
 
Guru : ketua kelas kumpulkan semua hasil ulangannya 
 
 Ketua kelas : siap bu. 
 
Setelah sang guru mengoreksi hasil ulangan…. 
 
Guru : semua siswa boleh keluar kecuali dan ibu ingin bicara, 
 
Setelah keduanya menghadap sang guru. 
 
Guru  : bisa jelaskan mengapa hasil ulangan kalian sama? 
Murid2  : saya mengerjakan dengan sendiri ko bu? 
Murid 3 : saya juga bu… 
Guru : baiklah nilai kalian kosong 
Murid 3  : jangan bu, kalau kami menjelaskan apakah nilai kami tetap kosong,  
Guru : tergantung kejujuran kalian. 
 
Sambil sikut menyikut  
 
Murid 2 : sebenarnya kami mengerjakan sendiri bu, Cuma kita tukeran jawaban 
saja bu,,, 
Guru  : benar ? 
Murid 3 : iya bu. 
Guru : Baiklah karena kalian sudah jujur maka akan ibu fikirkan ulangan 






 Lampiran 8 
MENYENANGKANNYA TERUS BELAJAR 
SND 02 WAY SERDANG, adalah sekolah favorit di desa bukoposo, selain 
gurunya ramah serta sabar dalam mendidik, siswanyapun tak kalah antusias ketika 
belajar. 
Disebuah ruang serba guna terlihat sebagian anak sedang latihan pentas seni untuk 
mewakili lomba seni antar sekolah. 
YOGI: kita mulai yok latihannya,! Masa dari kemarin kita nggak jadi-jadi.  
FEDO: semangat!.. mara, mulai dari km ya. 
Suasa ruangan serba guna serta peserta senipun kembali serius. 
ASMARA: 
Hari minggu jalan-jalan kepasar 
Kepasar nemenin ibu beli tirai  
kami disini akan mempersembahkan celens pelajar 
jangan kelamaan yok segera dimulai. 
HUDA: penonton…. (HOOYYY!!)  
kemarin gua ulangan matematika, (lha terus?) 
pas dibagiin paling gede nilainyaaaaa(sombong…) 
SATNA: penonton….. (HOOYYYY!!) 
Kemarin gua dijalan ketemu pak selamet guru qiller( lha terus??) 
Pas beliau udah deket, gua salim cium tangannya,,,, 
IQBAL: (sambil senyam senyum) penonton….(HOOOY!!!) 
Kemarin guan nemu duit… (lha terus??) 
Ya gua ambil….(teman yang lain tadinya seriuspun ikut tertawa … hahaha) 
 YOGI : (dengan wajah agak  kesel tetap ketawa) bal yang serius geh, kita udah 
capek ini. 
FEDO : iya bal udah siang ini, kita ntar pulangnya makin siangan 
IQBAL: kan aku udah bilang, aku nggak punya bakat nglawak kaya gini.. 
DEVIN: kata siapa nggak bakat? Itu tadi malah lucu. Ibu enny memilih kita pasti 
karena kita punya bakat. 
IQBAL: hehe iya ya? Iya deh latihan lagi yang serius supaya beliau seneng. 
DEVIN : (sambil melihat jam ) ah udah siang  kita siap-siap pulang saja, lanjut 
besok lagi. 
ASMARA: iya, coba latihan pantun yang terakhir. 
HUDA: (menegur iqbal yang terlihat cengengesan) bal serius. 
IQBAL: iya, pak sensiiii 
SECARA BERSAMAAN:  
Pak tohir beli mie sarimi 
Dimakan bareng sama bu asih 
Diakhir penampilan kami 
Cukup sekian dan terima kasih. 
 
Setelah hari itu, iqbal latihan lebih serius untuk menghargai karna telah 











22 29 5 12 S I A 
1 Abdul Rohman           
2 Ahmad Nur Wahid         
3 Anggi Nur Fauzia           
4 Arya Noviana           
5 Asmaradana Laksana            
6 Bima Iqbal Ramadani           
7 Devin Wahyu 
Nugroho 
          
8 Fedo Fernando          
9 Idris Afia         
10 Jeni Rahmawati           
11 Lefiana           
12 M. Labib 
Nuruzzaman 
         
13 M. Nadif Mustopa          
14 Nanda Sohibul Huda           
15 Niko Hengki 
Kurniawan 
          
16 Nita Amelia           
17 Nurul Ulfa Wijayanti          
18 Puji Astuti           
19 Reza Dionata           
20 Riska Anggraini           
21 Rofiatul Munah         
22 Safira Suci R         
23 Satria Dwi 
Pamungkas 
          
24 Septia Kurniati           
25 Sintia            
26 Siska Tri Lestari           
27 Sisillia Lestari           
28 Tegar Reza Aditia           
29 Wieta Berlian Tamzan           
30 Yogi Armando         





 Kognitif  Afektif 
1. Tugas 1. Keaktifan Mengikuti pelajaran 
2. Ulangan Harian 2. Kemauan mengerjakan tugas 
 3. Kerja sama dengan teman 
 4. Sikap positif dalam kelas 
 
Psikomotor  Keterangan 
1. Pengecekan catatan pada akhir pertemuan A. Baik sekali = 8.1-10 
2. Mengkritik  B. Baik = 7.0-8.0 
3. Menanggapi  C. Cukup = 5.1-6.9 
4. Bertanya  D. Kurang = 1.0-5.0 


















 Lampiran 14 
 
Pedoman Wawancara 
Responden : Kepala Sekolah 
a. Bagaimana sejarah berdirinya SDN 02 Way serdang? 
b. Apa visi misi dan moto SDN 02 Way Serdang? 
c. Bagaimana usaha dari pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran? 
d. Bagaimana tanggapan bapak perihal oenerapan strategi Role Playing? 
 
Responden : Guru PAI kelas V 
1. Metode apa yang sering digunakan dalam pembelajaran agama islam? 
2. Bagaimana sikap siswa terhadap metode pembelajaran yang digunakan selama 
ini? 
3. Media pembelajaran apa saja yang bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran? 
4. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran agama 
islam selama ini? 
5. Kendala apa saja yang dihadapi dalam proses belajar mengajar? 
6. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut? 
7. Apakah dalam pembelajaran selama ini, siswa sering diarahkan untuk 
memecahkan permasalahan agar dapat menemukan konsep sendiri? 
8. karakter apa saja yang ingin dimunculkan dalam pembelajaran? 
 
 
Responden : Siswa 
a. apakah kamu senang dengan pembelajaran hari ini (penerapan Role 
Playing)? 
b. Apakah kamu paham dengan materi yang telah dipelajari? 
















Kegiatan Peserta Didik Memberikan Pendapatnya Terhadap Drama Yang 





 Kegiatan Ulangan Harian  
 
 




Foto Bersama Kepala Sekolan SDN 02 Way Serdang 
 
 
  
